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Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Menggunakan Metode One
Minute Paper Terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Proses Sains Peserta
Didik Pada Pokok Bahasan Momentum Dan Impuls

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model discovery learning
menggunakan metode one minute paper (1) terdapat tidaknya perbedaan yang
signifikan hasil belajar kognitif, (2) terdapat tidaknya perbedaan yang signifikan
keterampilan proses sains, (3) terdapat atau tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara keterampilan proses sains terhadap hasil belajar kognitif, (4) terdapat atau
tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar psikomotorik, (5) hasil belajar
afektif menggunakan model discovery learning menggunakan metode one minute
paper (6) pengelolaan pembelajaran fisika menggunakan model discovery learning
menggunakan metode one minute paper.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan model one-group
pretest-posttest design dengan pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh,
sampel yang dipilih yaitu kelas X IPA. Penelitian ini dilaksanakan di MA Muslimat
NU Palangka Raya pada bulan April sampai dengan Mei 2017. Instrumen yang
digunakan adalah tes hasil belajar kognitif, tes keterampilan proses sains, lembar
pengamatan hasil belajar psikomotorik, lembar pengamatan afektif, dan lembar
pengelolaan pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belajar kognitif sebelum dan sesudah menggunakan model discovery learning
dengan metode one minute paper pada materi momentum dan impuls (2) terdapat
perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains sebelum dan sesudah
menggunakan model discovery learning dengan metode one minute paper pada
materi momentum dan impuls (3) terdapat hubungan yang signifikan keterampilan
proses sains terhadap hasil belajar kognitif sebelum dan sesudah menggunakan model
discovery learning dengan metode one minute paper pada materi momentum dan
impuls (4) terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar psikomotorik sebelum dan
sesudah menggunakan model discovery learning dengan metode one minute paper
pada materi momentum dan impuls (5) hasil belajar afektif menggunakan model
discovery learning dengan metode one minute paper pada materi momentum dan
impuls, pertemuan | mendapaatkan nilai rata-rata 65,00, pertemuan Il mendapatkan
nilai rata-rata 78,75 dan pertemuan Il mendapatkan nilai 83,13 (6) pengelolaan
pembelajaran menggunakan model discovery learning dengan metode one minute
paper pada materi momentum dan impuls mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,02
berkategori cukup baik.

Kata Kunci: model discovery learning, metode one minute paper hasil belajar
kognitif, keterampilan proses sains
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The Implementation Of Discovery Learning Model Use The One Minute Paper
Method Toward The Students’ Learning Outcomes and Skill Of Science
Process Of Students at Main Material Of Momentum and Impulse

ABSTRACT

This study was aimed to study about the implementation of discovery learning model
use the one minute paper method: 1) whether there is or no significant difference the
students’ learning outcomes of cognitive, 2) whether there is or no significant
difference skill of science process, 3) whether there is or no significant correlation
between science skill process to the students’ learning outcomes of cognitive, 4)
whether there is no significant difference to students’ learning outcomes of
psychomotor, 5) students’ learning outcomes of affective use discovery learning
model with one minute paper method, 6) study management of physic use discovery
learning model with one minute paper method.

This study used experiment method with one-group pretest-posttest design
and sampling jenuh as the sample of this study, the class was X IPA MA Muslimat
NU Palangka Raya on April until May 2017. The instrument that used were test of
cognitive learning outcomes, test of skill of science process result, observational note
of psychomotor learning outcomes and observational note for management of physics
learning.

The result findings showed: 1) there was significant difference of learning
outcomes of cognitive study result before and after use discovery learning model with
one minute paper to material of momentum and impulse, 2) there was significant
difference to skill of science process before and after use discovery learning model
with one minute paper at main material of momentum and impulse, 3) there was
significant correlation between skill of science process toward learning outcomes of
cognitive before and after use discovery learning model with one minute paper
method at main material of momentum and impulse, 4) there was significant
difference of learning outcomes of psychomotor before and after by using discovery
learning model with one minute paper at main material of momentum and impulse, 5)
learning outcomes of affective by using discovery learning model with one minute
paper at main material of momentum and impulse, first meeting showed mean score
65,00, second meeting showed main score 78,75 and third meeting showed score
83,13, 6) the management of physic learning by using discovery learning model with
one minute paper at main material of momentum and impulse showed main score
3,02 as fair category.

Keyword: Discovery learning model, one minute paper learning cognitive, skill
science process result.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha yang terencana untuk dapat mewujudkan
generasi penerus bangsa yang memiliki kualitas baik. Pendidikan
merupakan proses pengubahan sikap atau perilaku untuk mendewasakan
generasi penerus bangsa melalui sebuah pengajaran.

Rochaeti, dkk (2005:6) menyatakan bahwa.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Pembelajaran adalah proses dari belajar mengajar yang dilaksanakan
dalam bidang pendidikan yang mana terdapat suatu ilmu pengetahuan,
wawasan dan informasi yang diserap oleh otak kita dan juga berfungsi
untuk memperoleh kembali informasi yang telah kita dapatkan. Belajar
tidak hanya dilaksanakan atau dilakukan di sekolah saja, tetapi juga dapat
dilakukan dimanapun dan dengan siapa pun yang mempunyai ilmu
pengetahuan lebih banyak. Proses belajar mengajar, seorang guru harus
bisa membuat suasana pembelajaran dalam kelas menyenangkan untuk
peserta didik, agar menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman, tidak

terlalu tegang dan tidak terlalu santai. Tercapainya tujuan pembelajaran

tergantung terhadap pembawaan seorang guru dalam mengajar.



Fisika merupakan sebuah proses yang berkaitan fenomena atau
peristiwa yang ada di lingkungan sehari-hari. Mata pelajaran fisika adalah
salah satu mata pelajaran rumpun sains yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir analitis induktif dan deduktif dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif. Pembelajaran fisika tidak hanya mengukur
hasil belajar kognitifnya saja, fisika sebagai proses hendaknya juga dapat
mengembangkan keterampilan proses sains pada diri peserta didik.
Pembelajaran fisika dilaksanakan dengan membuktikan sebuah konsep
melalui percobaan, sehingga keterampilan proses sains dibutuhkan dalam
pembelajaran fisika. Keterampilan proses sains dibagi dalam dua bagian,
yaitu keterampilan proses sains dasar dan keterampilan proses sains
integrasi.

Sururi (2016:1), menyatakan bahwa.

Fisika berkaitan dengan cara mencari tau tentang fenomena alam
secara sistematis sehingga fisika bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Proses
pembelajaran fisika menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran
fisika diarahkan untuk mencari tau dan berbuat sehingga dapat
membantu peserta didik memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang alam sekitar.

Model pembelajaran adalah salah satu alternatif yang membantu

tercapainya tujuan pembelajaran. Maka dari itu seorang guru harus dapat



memilih model pembelajaran yang tepat agar peserta didik dapat berperan
aktif dalam proses pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran.
Salah satu model yang dapat dijadikan referensi untuk membantu atau
mengembangkan keaktifan peserta didik dalam belajar adalah model
discovery learning. Model discovery learning menuntut peserta didik untuk
dapat belajar secara mandiri sehingga membuat peserta didik ikut berperan
aktif dalam pembelajaran. Model ini juga dapat melatih keterampilan
peserta didik dalam belajar khususnya pada pembelajaran fisika.
Widiadnyana (2014:3) menyatakan bahwa.

Di dalam discovery learning, peserta didik didorong untuk belajar
sendiri secara mandiri. Berdasarkan fakta dan hasil pengamatan,
penerapan pembelajaran penemuan memiliki kelebihan-kelebihan
membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan dan proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci
dalam proses ini, tergantung bagaimana cara belajarnya. Pengetahuan
yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan
pengertian, ingatan dan transfer. Menimbulkan rasa senang pada
peserta didik, karena membangkitkan keingintahuan peserta didik,
memotivasi peserta didik untuk bekerja terus sampai menemukan
jawaban.

Model pembelajaran juga dapat disandingkan dengan sebuah metode,
agar dapat lebih membantu untuk meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam proses belajar, sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu

metode yang dapat membantu peserta didik aktif dalam kegiatan belajar

mengajar adalah metode one minute paper. Metode ini adalah metode



kertas satu menit, teknik ini diberikan pada awal pertemuan sebelum
memasuki materi pelajaran, yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan
awal peserta didik. Pertanyaan yang diberikan hanya pertanyaan yang
sederhana yang tidak memerlukan waktu yang lama untuk menjawabnya.
Batas waktu peserta didik untuk menjawab pertanyaan adalah satu menit,
paling lama diberikan waktu selama dua menit.

Hariyanto (2012:36) menyatakan bahwa.

Metode one minute paper adalah sebuah teknik pembelajaran aktif

yang digunakan oleh guru untuk memberikan variasi pengajaran agar

lebih efektif dengan menggunakan satu kertas yang berisi pertanyaan
untuk dijawab oleh peserta didik.

Titik sentral setiap pembelajaran terletak pada suksesnya peserta didik
mengorganisasikan pengalamannya, dan kemampuan berpikir. Hasil angket
respon peserta dikelas X IPA semester 1l di MA Muslimat NU yang
berjumlah 44 orang terkait dengan mata pelajaran fisika menunjukkan 80%
peserta didik tertarik dengan mata pelajaran fisika dan 20% peserta didik
tidak tertarik pada pelajaran fisika. Dari hasil persentasi yang di dapat
melalui angket yang telah disebar di MA Muslimat NU, penelitian ini
membuat peserta didik yang tidak tertarik dengan pembelajaran fisika agar
dapat tertarik seperti beberapa teman-temannya yang lain, agar tidak
adanya peserta didik yang tidak memahami dan tidak mengerti pelajaran

fisika. Pada model pembelajaran discovery learning, 62,5% peserta didik

mengetahui dan menyukai bahwa model pembelajara tersebut dapat



membuat mereka lebih aktif dalam pembelajaran fisika, dan 37,5% peserta
didik tidak mengetahui dan tidak menyukai model pembelajaran tersebut,
35% peserta didik menjawab bahwa model tersebut menjenuhkan dan 65%
peserta didik mejawab tidak membosankan. Di sekolah MA Muslimat NU
juga jarang sekali melakukan praktikum atau percobaan langsung untuk
membuktikan suatu konsep materi. Pembelajaran yang dilakukan dengan
metode ceramah, yang titik fokus peserta didik hanya pada mendengarkan,
tidak mempraktikannya secara langsung.

Berdasarkan permasalahan tersebut, model pembelajaran discovery
learning diharapkan dapat diterapkan di sekolah tersebut sesuai dengan
harapan peserta didik dapat lebih tertarik dan aktif ketika menggunakan
model pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran discovery
learning lebih menekankan peserta didik untuk dapat menemukan dan
melakukan percobaan secara mandiri namun tetap dalam bimbingan guru
yang mengajar. Pada model pembelajaran discovery learning, peserta didik
diberikan permasalahan awal, pada permasalahan tersebut materi
pembelajaran fisika di ajarkan melalui eksperimen, dimana peserta didik
tidak hanya mendapatkan teorinya saja tetapi juga membuktikan teori
tersebut melalui eksperimen. Keinginan mengubah pola pikir peserta didik
yang tidak tertarik pada materi pembelajaran fisika, agar mutu pedidikan di
sekolah terkhususkan pada materi fisika dapat membaik dan meningkat

dengan hasil belajar yang baik. Dalam model pembelajaran discovery



learning ini disandingkan dengan metode belajar one minute paper dimana
teknik ini merupakan teknik untuk mengkur kemajuan pembelajaran para
peserta didik, baik kemajuan dalam pemahaman terhadap bahan ajar
maupun kemajuan dalam melakukan tanggapan terhadap bahan ajar.

Pemilihan model pembelajaran discovery learning adalah salah satu
alternatif solusi agar peserta didik yang mempelajari fisika mempunyai
keterampilan proses sains dan pembelajaran pada materi momentum dan
impuls sesuai dengan kompetensi dasarnya. Model pembelajaran Discovery
learning diantaranya adalah model pembelajaran berbasis masalah dengan
cara bereksperimen.

Kenyataan-kenyataan tersebut sangat mendorong untuk mengadakan
penelitian, yang kemudian dituangkan dalam bentuk skripsi dengan
judul Penerapan Model Discovery learning menggunakan Metode One
Minute Paper Terhadap Hasil Belajar Dan Keterampilan Proses Sains

Peserta didik Pada Pokok Bahasan Momentum Dan Impuls.

Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat perbedaan signifikan hasil belajar kognitif peserta didik

sebelum dan setelah menggunakan penerapan model discovery learning
menggunakan metode one minute paper pada pokok bahasan

momentum dan impuls?



. Apakah terdapat perbedaan signifikan keterampilan proses sains peserta
didik sebelum dan setelah menggunakan penerapan model discovery
learning menggunakan metode one minute paper pada pokok bahasan
momentum dan impuls?

. Apakah terdapat hubungan antara keterampilan proses sains terhadap
hasil belajar kognitif setelah menggunakan penerapan model discovery
learning menggunakan metode one minute paper pada pokok bahasan
momentum dan impuls?

. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar psikomotorik
sebelum dan setelah menggunakan penerapan model pembelajaran
discovery learning menggunakan metode one minute paper pada pokok
bahasan momentum dan impuls?

. Bagaimana hasil belajar afektif sebelum dan setelah menggunakan
penerapan model pembelajaran discovery learning menggunakan
metode one minute paper pada pokok bahasan momentum dan impuls?

. Bagaimanakah pengelolaan pembelajaran menggunakan penerapan
model pembelajaran discovery learning menggunakan metode one

minute paper pada pokok bahasan momentum dan impuls?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1.

Terdapat atau tidaknya perbedaan signifikan hasil belajar kognitif
peserta didik sebelum dan setelah menggunakan penerapan model
discovery learning menggunakan metode one minute paper pada
pokok bahasan momentum dan impuls.

Terdapat atau tidaknya perbedaan signifikan keterampilan proses sains
peserta didik sebelum dan setelah menggunakan penerapan model
discovery learning menggunakan metode one minute paper pada
pokok bahasan momentum dan impuls.

Terdapat atau tidaknya perbedaan signifikan hasil belajar psikomotorik
peserta didik sebelum dan setelah menggunakan penerapan model
discovery learning menggunakan metode one minute paper pada
pokok bahasan momentum dan impuls.

Terdapat atau tidaknya hubungan hasil belajar kognitif dan
keterampilan proses sains setelah menggunakan penerapan model
discovery learning menggunakan metode one minute paper pada
pokok bahasan momentum dan impuls.

Mengetahui hasil belajar afektif sebelum dan setelah menggunakan
penerapan model discovery learning menggunakan metode one minute

paper pada pokok bahasan momentum dan impuls.



6.

Mengetahui  pengelolaan  pembelajaran  setelah  menggunakan
penerapan model discovery learning menggunakan metode one minute

paper pada pokok bahasan momentum dan impuls.

D. Batasan Masalah

Gambaran permasalahan yang jelas mengenai masalah yang diteliti

perlu diberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut:

1.

Sampel penelitian adalah peserta didik Kelas X IPA Semester 11 MA
Muslimat NU Palangka Raya Tahun Ajaran 2016/2017.

Bahan kajian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Momentum
dan Impuls.

Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran adalah
pembelajaran Discovery learning.

Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran adalah
metode One Minute Paper.

Keterampilan proses sains yang digunakan adalah keterampilan proses
sains tingkat integrasi yang terdiri dari sepuluh keterampilan, yakni:
mengenali  variabel, membuat tabel data, membuat grafik,
menggambarkan hubungan antar-variabel, mengumpulkan data dan
mengolah data, menganalisis penelitian, menyusun hipotesis,
mendefinisikan variabel, merancang penelitian, bereksperimen.

Peneliti sebagai pengajar.
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E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah

1. Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan penulis tentang
model pembelajaran discovery learning dan metode pembelajaran one
minute paper yang dapat digunakan nantinya dalam mengajar.

2. Untuk mengetahui keberhasilan dari penerapan model pembelajaran
discovery learning dan metode pembelajaran one minute paper dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif dan keterampilan proses sains
peserta didik.

3. Sebagai masukan bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian lebih
lanjut.

4. Sebagai bahan informasi bagi guru, khususnya guru fisika dalam
memilih model pembelajaran yang tepat agar peserta didik memiliki

keterampilan proses sains pada materi pokok momentum dan impuls.

F. Definisi Operasional Variabel
Pembahasan tentang beberapa definisi operasional dalam penelitian ini,

maka perlu adanya penjelasan sebagai berikut:

1. Variabel Independen (variabel bebas) adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat), pada penelitian ini variabel bebasnya

adalah Model discovery learning.



2.
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Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas, pada penelitian ini

variabel terikatnya adalah hasil belajar dan keterampilan proses sains.

Model discovery learning didefinisikan sebagai proses pembelajaran
yang terjadi bila peserta didik tidak disajikan materi dalam bentuk
finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Langkah
pembelajaran dengan model ini ada 5, yaitu : (1) stimulation
(stimulasi/pemberian ragsangan, 2 problem statement
(penyataan/identifikasi masalah), (3) data collection (pengumpulan
data), (4) data processing (pengolahan data), (5) generalization
(menarik kesimpulan atau generalisasi).

Metode one minute paper dikembangkan oleh Spencer Kagan dimana
teknik ini merupakan teknik yang sangat efektif untuk mengkur
kemajuan pembelajaran para peserta didik, baik kemajuan dalam
pemahaman terhadap bahan ajar maupun kemajuan dalam melakukan
tanggapan terhadap bahan ajar.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya yang pada
hakekatnya adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang

kognitif, afektif dan psikomotorik.
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Keterampilan proses adalah keseluruhan keterampilan ilmiah yang
terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan
untuk menemukan suatu konsep dan mengembangkan konsep yang

telah ada sebelumnya.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 bagian:

1.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah,
hipotesis penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan
sistematika penulisan.

Bab kedua memaparkan deskripsi teoritik yang menerangkan tentang
variabel yang diteliti yang akan menjadi landasan teori atau kajian
teori.

Bab ketiga merupakan metode penelitian yang berisikan pendekatan
dan jenis penelitian serta wilayah atau tempat penelitian ini
dilaksanakan. Selain itu di bab tiga ini juga dipaparkan mengenai
tahapan-tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data dan
keabsahan data.

Bab empat berisikan hasil penelitian dari kata-kata dalam penelitian

dan pembahasan dari kata-kata yang diperoleh.
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5. Bab kelima berisikan kesimpulan dari penelitian yang menjawab
rumusan masalah dan saran-saran dari peneliti dalam pelaksanaan

penelitian selanjutnya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Mariza Fitri, dkk yang berjudul “
Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Pokok Suhu Dan Kalor”. Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa (1) Rata-rata hasil belajar siswa pada
materi pokok suhu dan kalor menggunakan Model Pembelajaran
Discovery Learning sebesar 75,83 (sedang) dengan Kriteria tuntas,
dimana 80% siswa yang tuntas dan 20% siswa yang tidak tuntas. (2)
Rata-rata hasil belajar siswa pada materi pokok suhu dan kalor dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional adalah sebesar 70,3
(rendah) dengan kriteria tidak tuntas, dimana 36% siswa yang tuntas
dan 64% siswa yang tidak tuntas. (3) Hasil belajar siswa pada materi
pokok suhu dan kalor yang diberi pembelajaran model pembelajaran
discovery learning lebih baik dari pada model pembelajaran
konvensional. Kesamaan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil
belajar. Perbedaan dari penilitian ini pada materi pokok suhu dan
kalor.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Kadri, dkk yang berjudul

“Pengaruh Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar

14
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Peserta didik Pada Materi Pokok Suhu Dan Kalor”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretes kelas eksperimen sebesar
27,97 dan nilai rata-rata posttes pada kelas eksperimen yang diajarkan
dengan model discovery learning sebesar 72,50. Sedangkan nilai rata-
rata pretes kelas kontrol sebesar 29,83 dan nilai rata-rata posttes kelas
kontrol yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional
sebesar 65,67. Hasil uji hipotesis memberikan nilai thiung =2,57 dan
tiabet = 1,67, maka thitung™ tranel, Menunjukkan bahwa model discovery
learning memberikan pengaruh yang signifikan daripada pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi pokok suhu dan kalor. Kesamaan dalam penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan model pembelajaran discovery learning
terhadap hasil belajar peserta didik. Perbedaan penelitian ini tidak
mengukur dua variabel yakni hasil belajar dan keterampilan proses
sains dengan metode one minute paper pada pokok materi momentum
dan impuls.

Penelitian yang dilakukan oleh Choirun Nisa, Suliyanah yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Pembelajaran Penemuan Terbimbing Dengan
Mengintegrasikan Keterampilan Proses Sains Terhadap Hasil Belajar
Peserta didik Smp Negeri 1 Kamal”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengarun model penemuan terbimbing yang

mengintegrasikan keterampilan proses sains terhadap hasil belajar
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peserta didik dan mendeskripsikan respon peserta didik serta
mendeskripsikan perbedaan hasil belajar peserta didik yang
menerapkan model pembelajaran penemuan terbimbing yang
mengintegrasikan keterampilan proses sains dengan pembelajaran
yang dilakukan di SMP Negeri 1 Kamal. Populasi dari penelitian ini
adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Kamal dan rancangan
penelitian ini adalah pretest-posttest control group design.
Berdasarkan analisis aspek kognitif peserta didik menggunakan uji-t
dua pihak yang meghasilkan jawaban hipotesis bahwa hasil belajar
ranah kognitif peserta didik di kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol diterima dan pembelajaran
penemuan terbimbing juga berpengaruh positif terhadap hasil belajar
aspek psikomotor dan afektif. Pada kelas eksperimen juga terdapat
nilai keterampilan proses sains diperoleh hasil analisis menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran penemuan terbimbing dengan
mengintegrasikan keterampilan proses sains yang diterapkan pada
penelitian berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik dan
mendapatkan respon baik dengan presentase 84,26 dari peserta didik.
Perbedaan pada penelitian ini tidak menggunakan metode one minute
paper terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf, Ana Ratna Wulan

yang berjudul ‘“Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
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Menggunakan Pembelajaran Tipe Shared dan Webbed untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains”. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peningkatan keterampilan proses sains peserta
didik melalui penerapan model pembelajaran discovery learning
dengan menggunakan pembelajaran terintegrasi tipe shared dan
webbed pada materi Pemanasan Global. Metode penelitian yang
digunakan adalah Quasi Experiment dengan desain The Matching-
Only Pretest-Posttest Control Group Design yang dilaksanakan di
salah satu SMP negeri di Kabupaten Bulungan, Kalimantan Utara,
kelas VII tahun pelajaran 2014/2015. Pengumpulan data yang
digunakan melalui pretest dan posttest keterampilan proses sains
berbentuk soal tertulis pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan model
pembelajaran discovery learning tipe keterpaduan shared dengan tipe
keterpaduan webbed untuk meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik berdasarkan nilai thitung= -1,537 yang berada pada
daerah penerimaan ttabel = +2,014 dengan nilai signifikansi 0,131.
Rerata N-Gain keterampilan proses sains peserta didik kelas
keterpaduan shared 0,55 dengan kriteria sedang dan kelas keterpaduan
webbed 0,47 dengan kriteria sedang. Perbedaan penelitian diatas yaitu
terdapat pada metode yang digunakan, metode one minute paper dan

pengukuran variabel terikat, hasil belajar kogpnitif.
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Penelitian yang dilakukan oleh Widiadnyana |1 W, dkk yang berjudul
“Pengaruh Model Discovery learning Terhadap Pemahaman Konsep
IPA dan Sikap Ilmiah Peserta didik SMP”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap
pemahaman konsep IPA dan sikap ilmiah peserta didik. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan rancangan
eksperimen posttest only control group design. Data dalam penelitian
ini dikumpulkan dengan menggunakan tes pilihan ganda diperluas dan
kuesioner sikap ilmiah. Data dianalisis dengan analisis deskriptif dan
uji MANOVA. Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1)
terdapat perbedaan pemahaman konsep IPA dan sikap ilmiah antara
peserta didik yang belajar menggunakan model discovery learning
dengan peserta didik yang belajar menggunakan model pengajaran
langsung (F=7,791; p<0,05), (2) terdapat perbedaan pemahaman
konsep IPA secara signifikan antara peserta didik yang belajar
menggunakan model discovery learning dengan peserta didik yang
belajar menggunakan model pengajaran langsung (F=7,774; p<0,05),
dan (3) terdapat perbedaan sikap ilmiah secara signifikan antara
peserta didik yang belajar menggunakan model discovery learning
dengan peserta didik yang belajar menggunakan model pengajaran

langsung (F=11,013; p<0,05). Perbedaan yang terdapat pada penelitian
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diatas adalah metode yang digunakan one minute paper, dan variabel

terikat hasil belajar kognitif dan keterampilan proses sains.

B. Deskripsi Teori
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses perubahan yang dapat dilakukan dimana
saja dan dengan siapa saja yang akan memperoleh hasil seperti
pengetahuan, wawasan yang luas, motivasi, keterampilan dan banyak
hal lainnya. Pada umumnya belajar dilakukan diruang lingkup sekolah.
Tetapi juga dapat dilakukan dengan belajar dirumah, les privat, dan
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Belajar dapat membawa
perubahan positif pada diri kita dan dapat mendewasakan sebuah

pemikiran yang berkualitas.

Perintah menuntut ilmu yang disampaikan oleh Rasulullah sejalan
dengan perintah Allah. Dalam Al-qur’an ditemukan ayat-ayat yang
memerintahkan untuk menuntut ilmu dan petunjuk tentang urgensinya.

Allah SWT berfirman dalam Q.S.Al-Alag/96:1-5 sebagai berikut :

2
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Artinya :

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya”.

Dari ayat tersebut memiliki tema tentang “perlunya membaca apa
yang tertulis dan yang terhampar di alam raya ini, dan bahwa Allah
adalah sumber ilmu yang menganugerahkannya kepada manusia secara
langsung maupun tidak langsung” (Shihab, 2012:687-688). Hal ini
mengharuskan manusia untuk bersyukur dan mengabdi kepada Allah,
karena kalau tidak, maka yang membangkang terancam siksa-Nya.
Tujuan utamanya adalah penekanan tentang pentingnya belajar dan
meneliti demi karena Allah, karena itulah jalan meraih kebahagiaan
duniawi dan ukhrawi. Hal ini sesuai dengan bunyi hadist :

Ayat diatas menjelaskan betapa pentingnya menuntut ilmu.
Hubungan dari ayat diatas dengan belajar adalah saat menuntut ilmu
pengetahuan pasti terlebih dahulu kita mengalami proses belajar, kita
tidak akan mendapatkan ilmu pengetahuan yang benar jika belum
dibekali dengan belajar.

Menurut R.Gagne, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses

dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat

pengalaman. Bagi Gagne, belajar dimaknai sebagai suatu proses

untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan,
kebiasaan, dan tingkah laku. Selain itu, Gagne juga menekankan
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bahwa belajar sebagai suatu upaya memperoleh pengetahuan atau
keterampilan melalui instruksi. Selanjutnya, Gagne dalam teorinya
yang disebutkan The Domains Of Learning, menyimpulkan bahwa
segala sesuatu yang dipelajari oleh manusia dapat dibagi menjadi
lima katagori, Susanto (2013:p.1), yaitu :

1.

Keterampilan motoris (motor skill), adalah keterampilan yang
diperlihatkan dari berbagai gerakan badan, misalkan menulis.
Informasi verbal, informasi ini sangat dipengaruhi oleh
kemampuan otak atau inteligensi seseorang, misalnya seseorang
dapat memahami sesuatu dengan berbicara, menulis dan
sebagainya.

. Kemampuan intelektual, selain menggunakan simbol verbal,

manusia juga mampu melakukan interaksi dengan dunia luar
melalui  kemampuan intelektualnya, misalnya  mampu
membedakan bentuk dan ukuran.

. Strategi  kognitif, Gagne menyebutkan sebagai organisasi

keterampilan yang internal (internal organized skill), yang sangat
diperlukan untuk belajar mengingat dan berpikir.

. Sikap (attitude), sikap merupakan faktor penting dalam belajar,

karena tanpa kemampuan ini belajar tak akan berhasil dengan
baik. (p.2)

2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik dari proses

pembelajaran atau belajar. Hasil belajar dapat berupa perubahan diri

menjadi lebih dewasa, menghasilkan pemikiran yang berkualitas dan

dapat berupa nilai yang didapat setelah menjalani proses pembelajaran.

Hasil belajar merupakan keberhasilan pemahaman peserta didik sampai

sejauh mana peserta didik dapat memahami pembelajaran yang telah

diberikan selama proses belajar. ketiga aspek hasil belajar diukur dalam
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penelitian ini dengan menggunakan instrumen tes dan lembar
pengamatan.

Susanto (2013:5) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.
Sudjana (2012a, 2012h:22)

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan peserta
didik dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan
dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi
pelajaran tertentu. Hasil belajar telah dijelaskan di atas meliputi
pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek
psikomotor), dan sikap peserta didik (aspek afektif).
a) Ranah kogpnitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6
aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis
dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah
dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.
Penilaian kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, dan
penugasan. Instrumen tes tertulis berupa soal pilahan ganda,
isisan, jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian.
Instrumen uraian dilengkapi pedoman penskoran. Berikut
perincian tingkatan tersebut pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Taksonomi Bloom di revisi oleh Anderson dan Krathwohl

. Taksonomi
Tingkatan Bloom (1956) Anderson dan Krathwohl (2001)
C1l Pengetahuan Mengingat
C2 Pemahaman Memahami
C3 Aplikasi Menerapkan
C4 Analisis Menganalisis
C5 Sintesis Mengevaluasi
C6 Evaluasi Mencipta
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b) Ranah Afektif

(p-23) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari
lima aspek yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi dan internalisasi. Pendidik melakukan penilaian
kompetensi sikap melalu observasi, penilaian diri, penilaian teman
sejawat oleh peserta didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan
untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian antar peserta didik
adalah daftar cek atau skala penilaian yang disertai dengan rubrik,
sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik.

¢) Ranah Psikomotorik

Fathurronman dan Sutikno (2007:p.54) menyatakan kompetensi

psikomotorik dinilai melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian

yang menuntut peserta didik mendemostrasikan suatu kompetensi
tertentu dalam menggunakan tes praktik, dan penilaian protofolio.

Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian

yang dilengkapi dengan rubrik. Keterampilan psikomotorik dapat

diukur melalui 4 aspek keterampilan yaitu sebagai berikut:

1. Persepsi (P1), yakni memilih, membedakan, mempersiapkan,
menyisihkan, menunjukkan, mengidentifikasi,
menghubungkan.

2. Kesiapan (P,), yakni memulai, bereaksi, memprakarsai,
menanggapi, menunjukkan.

3. Gerakan terbimbing (P3), yakni mempraktekkan, memainkan,
mengikuti, mengerjakan, membuat, mencoba, memasang,
membongkar.

4. Gerakan terbiasa (P), yakni mengoperasikan, membangun,

memasang, memperbaiki, melaksanakan, = mengerjakan,
menyusun, menggunakan.
(p.55) Kompetensi psikomotor merupakan suatu hasil belajar
yang dinilai dari kinerja peserta didik dalam melakukan tes
praktik. Penilaian psikomotor ini diukur dari kinerja peserta
didik yang dinilai dengan lembar pengamatan.

3. Keterampilan Proses Sains
a. Pengertian Keterampilan Proses
Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang secara

menyeluruh yang dikembangkan melalui proses ilmiah.
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Keterampilan proses sains merupakan keterampilan dalam
melakukan sebuah percobaan untuk membuktikan sebuah konsep dan
dapat juga berupa soal-soal yang memiliki aspek keterampilan.
Keterampilan yang terdapat dalam percobaan dapat berupa menyusun
hipotesis, merancang percobaan, bereksperimen, mengumpulkan data
pecobaan, membuat tabulasi data, mengenali variabel,
mendefinisikan variabel, membuat grafik, menggambarkan hubungan
antar variabel, dan menganalisis, tidak hanya itu saja tetapi banyak
lagi keterampilan lainnya.

Trianto (2010:144) menyatakan bahwa keterampilan proses
merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik
kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk
menemukan suatu konsep, untuk mengembangkan konsep yang telah
ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap
suatu penemuan atau flasifikasi.

Azhar (1993:17) menyatakan bahwa.

Keterampilan proses adalah keterampilan yang diperoleh dari

latihan kemampuan mental fisik dan sosial yang mendasar sebagai

penggerak  kemampuan-kemampuan yang lebih  tinggi.

Keterampilan proses sains adalah keterampilan peserta didik untuk

mengelola hasil (perolehan) yang didapat dalam KBM yang

memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik
untuk mengamati, menggolongkan, menafsirkan, meramalkan,

menerapkan, merencanakan penelitian dan mengkomunikasikan
hasil percobaan tersebut.
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b. Pentingnya keterampilan proses
Semiawan, dkk (1992:14) menyatakan bahwa ada beberapa alasan
yang melandasi perlunya diterapkan keterampilan proses dalam
kegiatan belajar-mengajar sehari-hari.

1. Alasan pertama vyaitu perkembangan ilmu pengetahuan
berlangsung semakin cepat sehingga tak mungkin lagi para guru
mengajarkan semua fakta dan konsep kepada peserta didik. Jika
guru masih bersikap “mau mengajarkan” semua fakta dan konsep
dari berbagai cabang ilmu, maka sudah jelas target itu tidak akan
tercapai.

2. Alasan kedua yaitu para ahli psikologi umumnya sependapat
bahwa anak-anak mudah memahami konsep — konsep yang rumit
dan abstrak jika disertai dengan contoh — contoh konkret, contoh —
contoh yang wajar sesuai dengan situasi dan kondisi yang
dihadapi, dengan mempraktekan sendiri upaya penemuan konsep
melalui perlakuan terhadap kenyataan fisik, melalui penanganan
benda — benda yang benar — benar nyata.

3. Alasan ketiga yaitu penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat
mutlak benar seratus persen, penemuannya bersifat relatif. Suatu
teori mungkin terbantah dan ditolak setelah orang mendapatkan
data baru yang mampu membuktikan kekeliruan teori yang dianut.

Semua konsep yang ditemukan melalui penyelidikan ilmiah masih
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tetap terbuka untuk dipertanyakan, dipersoalkan, dan diperbaiki.
Jika kita hendak menanamkan sikap ilmiah yang demikian dalam
diri anak, maka cara menuangkan informasi sebanyak-banyaknya
ke dalam otak anak tidaklah sesuai dengan maksud pendidikan.
Anak perlu dilatih untuk selalu bertanya, berpikir kritis dan
mengusahakan kemungkinan- kemungkinan jawaban terhadap
suatu masalah.

4. Alasan keempat yaitu dalam proses belajar-mengajar seyogyanya
pengembangan konsep tidak dilepaskan dari pengembangan sikap
dan nilai dalam diri anak didik. Pengembangan keterampilan
memproseskan perolehan akan berperan sebagai wahana penyatu
kaitan antara pengembangan konsep dan pengembangan sikap dan
nilai.

c. Jenis-jenis keterampilan proses
Keterampilan proses sains yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  keterampilan-keterampilan terintegrasi. Karena dalam
penelitian ini yang menjadi sampelnya adalah peserta didik dengan
tingkat SMA, sehingga keterampilan tingkat terintegrasilah yang
digunakan.

Dimyati dan Mujiono (2002:140) menyatakan bahwa.

Ada Dberbagai keterampilan dalam keterampilan proses,

keterampilan-keterampilan tersebut terdiri dari keterampilan-
keterampilan dasar (basic skills) dan keterampilan-keterampilan
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terintegrasi (integrated skills). Keterampilan-keterampilan dasar
terdiri  dari  enam keterampilan, yakni  mengobservasi,
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan
mengkomunikasikan. ~ Sedangkan  keterampilan-keterampilan
terintegrasi terdiri dari, mengidentifikasi variabel, membuat
tabulasi data, menyajikan data dalam bentuk grafik,
menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan dan
mengolah data, menganalisa penelitian, menyusun hipotesis,
mendefinisikan variabel secara operasional, merancang penelitian
dan melaksanakan eksperimen.
d. Keterampilan Proses Terintegrasi

Keterampilan proses terintegrasi pada hakikatnya merupakan

keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk melakukan

penelitian. Sepuluh keterampilan terintegrasi akan diuraikan berikut:

1. Mengenali Variabel
Sebelum melakukan penelitian (riset) perlu mengenal variabel
terlebih dahulu. Ada dua macam variabel yang perlu dikenal,
yakni variabel termanipulasi dan variabel terikat. Pengenalan
terhadap variabel berguna untuk merumuskan hipotesis penelitian.
Kegiatan yang dapat dilaksanakan untuk mengembangkan
keterampilan mengenali variabel diantaranya adalah menentukan
variabel yang ada dalam suatu pernyataan, membedakan suatu
pernyataan sebagai variabel bebas atau terikat dan memberikan
contoh variabel.

2. Membuat Tabel Data

Keterampilan membuat tabel data perlu dibelajarkan kepada

peserta didik karena fungsinya yang penting untuk menyajikan
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data yang diperlukan penelitian. Kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan untuk mengembangkan keterampilan membuat tabel
data diantaranya adalah membuat tabel frekuensi, menyelidiki
data, dan membuat tabel silang.

. Membuat Grafik

Keterampilan membuat grafik adalah kemampuan mengolah data
untuk disajikan dalam bentuk visualisasi garis atau bidang datar
dengan variabel termanipulasi selalu pada sumbu datar dan
variabel hasil selalu ditulis sepanjang sumbu vertikal.

. Menggambarkan Hubungan Antar-Variabel

Keterampilan menggambarkan hubungan antar-variabel dapat
diartikan kemampuan mendeskripsikan hubungan antara variabel
termanipulasi dengan variabel hasil atau hubungan antara
variabel-variabel yang sama.

. Mengumpulkan Data dan Mengolah Data

Keterampilan mengumpulkan data dan mengolah data adalah
kemampuan memperoleh informasi atau data dari orang atau
sumber informasi lain dengan cara lisan, tertulis, atau pengamatan
dan mengkajinya lebih lanjut secara kuantitatif atau kualitatif

sebagai dasar pengujian hipotesis atau penyimpulan.



29

6. Menganalisis Penelitian
Keterampilan menganalisis penelitian merupakan kemampuan
menelaah laporan penelitian orang lain untuk meningkatkan
pengenalan terhadap unsur-unsur penelitian.

7. Menyusun Hipotesis
Kemampuan menyusun hipotesis dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk menyatakan “dugaan yang dianggap benar”
mengenai adanya suatu faktor yang terdapat dalam satu situasi,
maka akan ada akibat tertentu yang dapat diduga akan timbul.
Keterampilan menyusun hipotesis menghasilkan rumusan dalam
bentuk kalimat pernyataan.

8. Mendefinisikan Variabel
Keterampilan mendefinisikan variabel secara operasional dapat
diartikan sebagai kemampuan mendeskripsikan variabel beserta
segala atribut sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda.

9. Merancang Penelitian
Merancang penelitian dapat diartikan sebagai suatu kegiatan untuk
mendeskripsikan  variabel-variabel yang dimanipulasi dan
direspon dalam penelitian secara operasional, kemungkinan
dikontrolnya variabel hipotesis yang diuji dan cara mengujinya,
serta hasil yang diharapkan dari penelitian yang akan

dilaksanakan.
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10. Bereksperimen
Bereksperimen dapat diartikan sebagai keterampilan untuk
mengadakan pengujian terhadap ide-ide yang bersumber dari
fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan sehingga dapat

diperoleh informasi yang menerima atau menolak ide-ide itu.

4. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu rancangan, rencana, strategi
dalam merencanakan suatu pembelajaran, agar proses belajar
mengajar dapat tercapai tujuannya. Model pembelajaran dapat
membantu peserta didik untuk lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran dan agar tercapainya makna belajar bagi peserta didik,
guru harus bisa memilih model yang tepat untuk digunakan dalam
pembelajaran, agar dapat tercapinya tujuan pembelajaran.
Trianto (2010:51) menyatakan bahwa.
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-

tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan
pengelolaan kelas.
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b. Unsur Penting Model Pembelajaran

Suprihatiningrum (2014:144) menyatakan ada beberapa unsur-unsur

penting dalam model pembelajaran, diantaranya adalah :

1. Memiliki nama

2. Merupakan landasan filosofis pelaksanaan pembelajaran

3. Melandaskan pada teori belajar dan teori pembelajaran

4. Mempunyai tujuan atau maksud tertentu

5. Memiliki pola langkah kegiatan belajar mengajar yang jelas

6. Mengandung komponen-komponen, seperti guru, peserta didik,
interaksi guru dan peserta didik dan alat untuk menyampaikan

model.

5. Model Pembelajaran Discovery Learning
a. Pengertian Discovery learning

Model discovery learning adalah salah satu model pembelajaran
yang membantu peserta didik dapat berperan aktif dalam proses
pembelajaran, karena peserta didik akan melakukan temuan dalam
sebuah percobaan atau praktikum untuk dapat menemukan jawaban
atau membuktikan sebuah konsep materi. Model discovery learning
menuntut peserta didik untuk belajar secara mandiri guna mengasah
selurun  pikiran dan keterampilannya untuk meningkatkan

keterampilan dan proses kognitif.
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Indarti mendefinisikan, model discovery learning sebagai proses
pembelajaran yang terjadi bila peserta didik tidak disajikan materi
dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri.
Widiadnyana, dkk (2014:3) menyatakan bahwa.

Di dalam discovery learning peserta didik didorong untuk belajar

sendiri secara mandiri. Berdasarkan fakta dan hasil pengamatan,

penerapan pembelajaran penemuan memiliki kelebihan-kelebihan
membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan dan proses kognitif. Usaha penemuan merupakan
kunci dalam proses ini, tergantung bagaimana cara belajarnya.

Pengetahuan yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh karena

menguatkan pengertian, ingatan dan transfer. Menimbulkan rasa

senang pada peserta didik, karena membangkitkan keingintahuan
peserta didik, memotivasi peserta didik untuk bekerja terus sampai
menemukan jawaban. Penerapan model discovery learning dalam

IPA diduga dapat memberikan konstribusi terhadap masalah-

masalah pembelajaran IPA yang dialami peserta didik, khususnya

dalam  peningkatan pemahaman konsep-konsep  maupun
pengembangan sikap ilmiah.
b. Langkah-langkah discovery learning
1. Simulation

Guru mengajukan persoalaan atau meminta anak didik untuk

membaca atau mendengarkan uraian yang memuat persoalaan.
2. Problem Statement

Peserta didik diberi kesempatan mengidentifikasi berbagai

permasalahan. Membimbing peserta didik untuk memilih masalah

yang dipandang paling menarik dan fleksibel untuk dipecahkan.

Kemudian, permasalahan yang dipilih tersebut harus dirumuskan

dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis
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3. Data Collection
Data collection adalah untuk menjawab pertanyaan atau
membuktikan hipotesis, peserta didik diberi kesempatan untuk
mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan, seperti
membaca literatur, mengamati objek, melakukan wawancara
dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.

4. Data processing
Semua informasi hasil bacaan wawancara observasi diklasifikasi
dan ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu,
serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.

5. Verification
Hasil pengelolaan dan tafsiran atau informasi yang sudah didapat,
pertanyaan hipotesis yang dirumuskan sebaiknya dicek terlebih
dahulu, apakah bisa terjawab dan terbukti dengan baik sehingga
hasilnya akan memuaskan.

6. Generalization
Generalization merupakan tahap untuk peserta didik belajar
menarik kesimpulan dan generalisasi tertentu.

c. Kelebihan dan kelemahan model Discovery learning

Illahi (2012:70) mengatakan adapun kelebihan dan kelemahan

yang dimiliki dalam model discovery learning, yaitu:

a) Kelebihan discovery learning
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1. Penyampaian discovery learning, digunakan kegiatan dan
pengalaman langsung. Kegiatan dan pengalaman tersebut akan
lebih menarik perhatian peserta didik dan memungkinkan
pembentukkan konsep-konsep abstrak yang mempunyai
makna.

2. Discovery learning lebih realistis dan mempunyai makna.
Sebab, para peserta didik dapat bekerja langsung dengan
contoh-contoh nyata. Mereka langsung menerapkan berbagai
bahan uji coba yang diberikan guru, sehingga mereka dapat
bekerja sesuai dengan kemampuan intelektual yang dimiliki.

3. Discovery learning merupakan suatu model pemecahan
masalah. Para peserta didik langsung menerapkan prinsip dan
langkah awal dalam pemecahan masalah. Melalui strategi ini,
mereka mempunyai peluang untuk belajar lebih intens dalam
memecahkan masalah, sehingga dapat berguna dalam
menghadapi kehidupan di kemudian hari.

4. Dengan sejumlah transfer secara langsung, maka kegiatan
discovery learning akan mudah diserap oleh peserta didik
dalam memahami kondisi tertentu yang berkenaan dengan
aktivitas pembelajaran.

5. Discovery learning banyak memberikan kesempatan bagi para

peserta didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan belajar.
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Kegiatan demikian akan banyak membangkitkan motivasi
belajar, karena disesuaikan dengan minat dan kebutuhan
mereka sendiri.
b) Kelemahan discovery learning

1. Berkenaan dengan waktu. Belajar mengajar menggunakan
discovery learning membutuhkan waktu yang lebih lama
dibandingkan dengan metode langsung. Hal ini disebabkan
untuk bisa memahami strsategi ini, diutuhkan tahapan-tahapan
yang panjang dan kemampuan memanfaatkan waktu dengan
sebaik-baiknya.

2. Kesukaran dalam menggunakan faktor subjektifitas ini
menimbulkan kesukaran dalam memahami suatu persoalaan

yang berkenaan dengan pengajaran discovery learning.

6. Pengertian Metode One Minute Paper
Metode one minute paper dapat membantu untuk mengukur
sejauh mana pemahaman peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Metode ini dengan menggunakan sebuah kertas kecil
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dasar dengan memberikan
waktu selama 1 menit (paling lama 2 menit) untuk peserta didik
dapat menjawabnya. Metode ini dilakukan diawal pembelajaran,

untuk mengetahui pemahaman awal peserta didik dalam materi yang
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belum diajarkan seberapa jauh peserta didik memahami materi
tertentu dengan belajar secara mandiri dirumah.

Teknik ini dikembangkan oleh Spencer Kagan dimana teknik ini

merupakan teknik yang sangat efktif untuk mengkur kemajuan

pembelajaran para peserta didik, baik kemajuan dalam
pemahaman terhadap bahan ajar maupun kemajuan dalam
melakukan tanggapan terhadap bahan ajar. Dimana teknik ini,
seorang guru meminta peserta didik untuk mengeluarkan satu
kertas kosong lalu memberikan suatu pertanyaan baik jawabannya
khas atau suatu pertanyaan berujung terbuka. Berikan pada
mereka satu menit saja (paling lama dua menit) kesempatan untuk

menjawabnya. Warsono dan Hriyanto (2012:p.36)

Teknik ini merupakan teknik evaluasi yang digunakan untuk
mengecek pemahaman peserta didik untuk persiapan pembelajaran
pada pertemuan selanjutnya.Teknik ini pada umumnya dilakukan
pada tahap akhir pembelajaran. Jika fokus evaluasi adalah menilai
tugas rumah yang telah dikumpulkan, pelaksanaan teknik ini
sebaiknya dilakukan pada awal pertemuan. (p.37)

Sani (p.254) mengemukakan tujuan dan langkah-langkah metode one
minute paper.
a. Tujuan Teknik Pembelajaran Kertas Satu Menit (One Minute

Paper)

Salah satu teknik pembelajaran yang dapat membuat peserta didik

lebih aktif adalah teknik pembelajaran one minute paper, dimana

teknik pembelajaran one minute paper adalah suatu teknik

pembelajaran yang melibatkan peserta didik dengan menggunakan
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kertas pertanyaan dan dijawab oleh peserta didik dengan tujuan

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap

pelajaran yang telah diajarkan oleh guru.

. Langkah-langkah Teknik Pembelajaran Kertas Satu Menit (One

Minute Paper)

(p.255) Langkah-langkah pelaksanaan teknik pembelajaran one
minute paper adalah sebagai berikut:

1. Guru memilih fokus yang akan diidentifikasi melalui minute
paper.

2. Guru menulis satu atau dua pertanyaan yang harus direspons
oleh masing-masing peserta didik. Contoh pertanyaan Apa
saja hal-hal penting yang telah kamu pelajari hari ini?

3. Peserta didik ditugaskan untuk menulis informasi penting
yang telah dikuasai pada secarik kertas.

4. Guru mengumpulkan kertas yang telah ditulis oleh peserta
didik dan memeriksa secara sekilas untuk mengetahui

pemahaman peserta didik.
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7. Momentum dan Impuls

1) Momentum

Gambar 2.1. Mobil Menabrak Tembok Hingga Roboh

Gambar 2.1 menunjukkan salah satu peristiwa momentum. Mobil
yang bergerak dengan kecepatan (v) dapat merobohkan sebuah
tembok. berdasarkan ilustrasi diatas dapat diketahui bahwa faktor
kecepatan dan massa sangat berperan dalam menghasilkan besarnya
momentum.
Tippler (1998:219) menyatakan bahwa.

Momentum sebuah partikel dapat dipandang sebagai ukuran

kesulitan untuk mendiamkan sebuah partikel. Momentum adalah

kecenderungan benda yang bergerak untuk melanjutkan

gerakannya pada kelajuan yang konstan. Momentum merupakan

besaran vektor yang searah dengan kecepatan benda. Momentum

dapat dirumuskan sebagai hasil perkalian massa dengan

kecepatan.

Giancolli (2001:213) menyatakan bahwa setiap benda yang
bergerak dikatakan memiliki momentum. Momentum dimiliki oleh

benda yang bergerak. Secara matematis dituliskan:

p=m.v 2.1)
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Dengan massa m (kg) merupakan besaran skalar dan kecepatan v
(m/s) adalah besaran vektor, berarti momentum p (kg.m/s)
merupakan besaran vektor.

Karena besaran vektor maka menjumlahkan vektor harus
mengetahui besar dan arahnya. Penjumlahan tersebut dinamakan
resultan vektor.

2) Impuls

Gambar 2.2. Seseorang Menendang Bola

Gambar 2.2 menunjukkan bola yang diam akan bergerak ketika
gaya tendangan bekerja pada bola. Saat kaki menempel pada bola
kemudian diberikan gaya tendangan disebut gaya kontak yang
bekerja hanya dalam waktu yang singkat. Gaya seperti itu disebut
gaya impulsif. Berdasarkan gambar diatas besarnya impuls difaktori
oleh hasil kali gaya impulsif dan selang waktu singkat.
Giancolli (2001:219) menyatakan bahwa.

Impuls didefinisikan sebagai hasil kali gaya (F) dengan waktu At

pada waktu gaya bekerja. Adanya perubahan kecepatan
menunjukkan bahwa momentum bola juga berubah. Dengan
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demikian, momentum yang dimiliki suatu benda tidak selamanya
sama. Dengan kata lain, momentum suatu benda dapat mengalami
perubahan. Perubahan momentum terjadi karena adanya impuls.
I=F.At=Ap (2.2)
Keterangan:
F = gaya (N)
A t =waktu (s)
I = impuls (N.s)
Impuls pada umumnya digunakan dalam peristiwa apabila gaya

yang bekerja besar dan dalam waktu yang sangat singkat.

Berdasarkan Hukum Il Newton:
F=m.a (23)

Av V, =V
karena a=— = !
At (2.4)

maka persamaan (2.4) di substitusikan ke dalam persamaan (2.3)
didapatkan persamaan (2.5) sebagai berikut.

F:mﬂ
At

F.At=m.Av=m.v, -m.v,

Young dan Freedman (2001:228) mengemukakan impuls (I)

merupakan perubahan momentum dengan persamaan, yaitu :

I=Ap=p,—p, (2.5)
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Dari persamaan (2.5) dapat dikatakan bahwa impuls yang
dikerjakan pada suatu benda sama dengan perubahan momentumnya.
Penjumlahan momentum mengikuti aturan penjumlahan vektor,
didapat persamaan sebagai berikut:

P=Pi+ P, (2.6)

Jika dua vektor momentum p; dan p, membentuk sudut, seperti

gambar 2.3 Penjumlahan dua vektor yang memiliki sudut

p2

s pl

Gambar 2.3 Penjumlahan Vektor
Penjumlahan dua vektor yang memiliki sudut 0

maka;

Besar resultan : P:\/PX2 + PY2 +2P, PR, cos &
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3) Hukum Kekekalan Momentum

. Y, v :

sebelum umbukan

pada saat tumbukan

sesidah tumbukan

Gambar 2.4. Dua Buah Bola Saling Bertumbukan

Gambar 2.4 menunjukan dua buah bola yang datang dari arah
berlawanan saling bertumbukan. Hasil dari tumbukan tersebut
membuat kedua buah bola terpental dengan arah yang berlawanan.
Peristiwa dari gambar diatas termasuk dalam konsep tumbukan.

Giancolli  (2001:216) menyatakan bahwa pada peristiwa
tumbukan, jumlah momentum benda-benda sebelum dan sesudah
tumbukan adalah tetap, asalkan tidak ada gaya luar yang bekerja pada

benda tersebut. Secara matematis dituliskan:
P, +P,=P, +P,
atau

M.V, + M,.V, =M.V, +M,.V, @.7)
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Keterangan :

P,, P, = momentum benda 1 dan 2 sebelum tumbukan

P,, P, = momentum benda 1 dan 2 sesudah tumbukan

m,,m, = massa benda 1 dan 2

17

v,,V, = kecepatan benda 1 dan 2 sebelum tumbukan

v, ,V, = kecepatan benda 1 dan 2 sesudah tumbukan

Persamaan (2.7) dinamakan hukum kekekalan momentum. Hukum
ini menyatakan bahwa “jika tidak ada gaya luar yang bekerja pada
sistem, maka momentum total sesaat sebelum sama dengan
momentum total sesudah tumbukan”.

1. Jenis — jenis Tumbukan
Giancolli (2001:222) menyatakan bahwa tumbukan antara
kedua benda yang dibahas adalah tumbukan sentral, yaitu
tumbukan antara kedua benda dimana pada saat terjadi tumbukan
kecepatan masing-masing benda menuju kepusat benda masing-
masing. Untuk sistem dua benda yang bertumbukan, momentum
sistem adalah tetap, asalkan pada sistem tidak bekerja gaya luar.
a. Tumbukan lenting sempurna adalah jenis tumbukan dimana

energi kinetik sistem tetap. Kecepatan relatif sesudah tumbukan
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sama dengan minus kecepatan relatif sebelum tumbukan.

ditunjukkan pada gambar 2.5.

LTI T TR T T A T TR T
Sebelum tumbukan

00 -

Sesudah tumbukan
Gambar 2.5 Tumbukan Lenting Sempurna

Sumber Chasanah, dkk (2014:86)

Persamaan yang berlaku :

v, =V, =—(v, -V, )

b. Tumbukan lenting sebagian terjadi apabila setelah tumbukan
ada sebagian energi yang hilang. Pada tumbukan jenis ini,
energi kinetik berkurang selama tumbukan. Oleh karena itu,
hukum kekekalan energi mekanik tidak berlaku. Besarnya
kecepatan relatif juga berkurang dengan suatu faktor tertentu
yang disebut koefisien restitusi (e). Ditunjukkan pada gambar

2.6.
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kedudukan bola
mula-mula

T @ kedudukan bola pada

pantulan pertama

Gambar 2.6 Tumbukan Lenting Sebagian

Sumber Chasanah, dkk (2014:89)
Untuk tumbukan lenting sempurna, nilai e = 1. Untuk
tumbukan tidak lenting sama sekali nilai e = 0. Sedangkan
untuk tumbukan lenting sebagian mempunyai nilai e antara 0
dan 1 (0 <e < 1). Derajat berkurangnya kecepatan relatif benda

setelah tumbukan didapatkan persamaan:

AV =v, —V,
AV =V, —V,

V1I _Vz.
ViV (2.9)

e—=

c. Tumbukan tak lenting sama sekali adalah jenis tumbukan yang

setelah tumbukan kedua benda bergabung dan bergerak
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bersama-sama. Karena pada tumbukan tak lenting sama sekali
kedua benda bersatu sesudah tumbukan maka berlaku

hubungan kecepatan sesudah tumbukan.
Sebagai : v2' :vl' =v sehingga persamaan momentum menjadi
M.V, +m, v, =(m, +m, v (2.10)

sebelum tumbukan

m n 1
A

setelah tumbukan

Gambar 2.7 TumbukanTidak Lenting Sama Sekali

Sumber Chasanah, dkk (2014:87)
Giancolli (2001:222) menyatakan bahwa, misalkan benda yang
datang bermassa m; dengan kecepatan v; dan benda kedua
yang diam bermassa m, dengan kecepatan v, energi kinetik

awal sistem :

P,

Energi kinetik akhir sistem : EK=—————
2(m, +m, ) (2.11)
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka berpikir merupakan arahan pemikiran, untuk dapat sampai
pada penemuan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan.

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk terlibat langsung dalam
proses pembelajaran yang dapat mengembangkan kompetensi kognitif,
afektif dan psikomotorik. Mata pelajaran fisika tidak hanya berkaitan
mempelajari tentang konsep-konsep namun juga melakukan percobaan.
Belajar fisika menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung
untuk mengembangkan  keterampilan peserta didik, dalam materi
pelajarannya mengharuskan peserta didik untuk melakukan penyelidikan,
penemuan dan percobaan agar dapat menumbuhkan pengetahuan , sikap
dan ketrampilan peserta didik dengan mandiri.

Model pembelajaran merupakan salah satu unsur yang dapat
menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Maka dari itu, pemilihan
model pembelajaran yang tepat dan sesuai dirasakan sangat penting agar
proses dan tujuan pembelajaran yang direncanakan dapat tercapai.

Model pembelajaran  discovery learning merupakan model
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik berperan aktif dalam
proses belajar mengajar, peserta didik diberi arahan untuk menemukan
masalah, menyelidiki sendiri dan memecahkan masalah sehingga peserta

didik memiliki pengalaman langsung. Sehingga pembelajaran tidak hanya
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berpusat pada guru saja, melainkan melibatkan peserta didik agar
menumbuhkan pengetahuan kognitif dan keterampilan proses sains .

Keterampilan proses sains peserta didik perlu ditumbuhkan, dalam
pembelajaran dapat terlihat ketika melakukan praktikum dalam materi
pembelajaran dan pengetahuan kognitif peserta didik harus dikembangkan
sejalan dengan proses pembelajaran sains yang dilakukan. Dengan
menggunakan model discovery learning yang disandingkan dengan metode
one minute paper diharapkan dapat membantu untuk mengembangkan
pengetahuan peserta didik dan mengembangkan keterampilan proses sains
peserta didik. Dalam metode ini peserta didik juga dituntut untuk
memberikan dugaan sementara dari sebuah permasalahan yang diberikan
oleh guru.

Maka dari itu, pada penelitian ini menerapkan model pembelajaran
discovery learning menggunakan metode one minute paper terhadap tes
hasil belajar peserta didik dan keterampilan proses sains di MA Muslimat
NU Palangkaraya.

Berdasarkan uraian deskripsi teoritis, dapat disusun kerangka

pemikiran melalui bagan berikut.
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/Menurut kurikulum 2013 peserta\

didik dituntut untuk terlibat langsung Model pembelajaran  salah
dalam proses pembelajaran  yang satu  unsur  yang dﬁ_lpat
dapat mengembangkan kompetensi menentukan  keberhasilan
kognitif, afektif dan psikomotorik. proses pembelajaran.
e 4
e . ™
Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran.

- J
( - - - - \
Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran untuk dapat menumbuhkan

pengetahuan hasil belajar dan keterampilan proses sains.
\ J

-
Dilakukan pretest hasil belajar dan keterampilan proses sains pada kelas X
IPA pokok bahasan momentum dan impuls.

-

Menggunakan model discovery learning menggunakan metode one
minute paper.

\§

-
Dilakukan postest hasil belajar dan keterampilan proses sains pada kelas X
IPA pokok bahasan momentum dan impuls.

Hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji beda

1. perbedaan signifikan hasil belajar
2. perbedaaan signifikan keterampilan proses sains




D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini untuk rumusan 1, 2, 3 dan 4 yaitu:

Ho =

Ho =

Ho =

Tidak terdapat perbedaan signifikan hasil belajar kognitif peserta
didik sebelum dan setelah menggunakan penerapan model
pembelajaran Discovery learning menggunakan metode One
Minute Paper.

Terdapat perbedaan signifikan hasil belajar kognitif peserta didik
sebelum dan setelah menggunakan penerapan  model
pembelajaran Discovery learning menggunakan metode One
Minute Paper.

Tidak terdapat perbedaan signifikan keterampilan proses sains
peserta didik sebelum dan setelah menggunakan penerapan model
pembelajaran Discovery learning menggunakan metode One
Minute Paper.

Terdapat perbedaan signifikan keterampilan proses sains peserta
didik sebelum dan setelah menggunakan penerapan model
pembelajaran Discovery learning menggunakan metode One
Minute Paper.

Tidak terdapat perbedaan signifikan hasil belajar psikomotorik
peserta didik sebelum dan setelah menggunakan penerapan model

pembelajaran Discovery learning menggunakan metode One
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Ho

Ha

Minute Paper

Terdapat perbedaan signifikan hasil belajar psikomotorik peserta
didik sebelum dan setelah menggunakan penerapan model
pembelajaran Discovery learning menggunakan metode One
Minute Paper

Tidak terdapat hubungan antara keterampilan proses sains
terhadap hasil belajar peserta didik setelah menggunakan
penerapan model pembelajaran Discovery learning menggunakan
metode One Minute Paper.

Terdapat hubungan antara keterampilan proses sains terhadap
hasil belajar peserta didik setelah menggunakan penerapan model
pembelajaran Discovery learning menggunakan metode One

Minute Paper.

o1
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu hasil
penelitian yang diperoleh berupa angka hasil belajar, keterampilan proses
sains, dan pengelolaan pembelajaran.

Sugiono (2008:14) mendefinisikan pengertian.

penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah di tetapkan.

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian pre-
experimental designs. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah satu kelompok pretes-posttes (One-Group Pretest-Posttest
Design). Pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan
posttes setelah diberi perlakuan. Dengan demikian perlakuan dapat

diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan

sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti pada tabel

berikut :
Tabel 3.1
Desain Penelitian
Pre-test Perlakuan Posttest
2 X Yo
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Keterangan:

Y1 : Pemberian tes sebelum materi diberikan

Y, : Pemberian tes setelah materi selesai diberikan

X : Perlakuan (dengan model pembelajaran discovery learning dengan
menggunakan metode one minute paper)

Maksud dari penelitian ini adalah suatu penelitian yang berusaha untuk
memecahkan atau menjawab permasalahan yang diajukan peneliti tentang
penerapan model pembelajaran discovery learing menggunakan metode
one minute paper terhadap hasil belajar peserta didik dan keterampilan

proses sains pada pokok bahasan momentum dan impuls.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Muslimat NU Palangka Raya tahun
ajaran 2017/2018 yang beralamat di JI. Pilau/Jati No. 41. Pelaksanaan
penelitian ini adalah pada bulan April 2017 sampai dengan bulan Mei

2017.

. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Bungin  (2005:99) menyatakan bahwa populasi merupakan
keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap
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hidup, dan sebagainya, sehingga ojek-objek ini dapat menjadi sumber
data penelitian.

Peneliti mengambil kelas X semester Il tahun ajaran 2016/2017 di
MA Muslimat NU Palangka Raya sebagai populasi penelitian. Sebaran

populasi disajikan pada tabel 3.2 dibawabh ini.

Tabel 3.2
Jumlah Populasi Penelitian Menurut Kelas dan Jenis
Kelas Jenis Jumlah
Laki-laki Perempuan
X.IPA 15 29 44

Sumber : Tata Usaha MA Muslimat NU Palangka Raya 2016/2017
2. Sampel
Sugiyono (2005:102) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini sampel diambil
dengan menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Kelas
sampel yang digunakan adalah kelas X IPA MA Muslimat NU Palangka

Raya sebagai sampel penelitian.

D. Tahap-tahap Penelitian
Peneliti dalam melakukan penelitian menempuh tahap-tahap sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi hal-hal sebagai berikut:
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Menetapkan tempat penelitian
Permohonan izin penelitian pada instansi terkait

Membuat instrumen penelitian

. Melakukan uji coba instrumen

Menganalisis uji coba instrumen

. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian meliputi hal-hal sebagai berikut:

a.

Sampel yang terpilih diberi tes awal (pretest) berupa tes uraian, tes
hasil belajar kognitif, tes keterampilan proses sains dan hasil belajar
psikomotorik berupa lembar pengamatan untuk mengetahui
kemampuan awal sampel.

Sampel yang terpilih diajarkan materi momentum impuls
menggunakan model pembelajaran Discovery learning dengan
menggunakan metode One Minute Paper.

Sampel yang terpilih diberikan tes akhir (posttest) berupa tes uraian,
tes hasil belajar kognitif, tes keterampilan proses sains dan hasil
belajar psikomotorik berupa lembar pengamatan untuk mengetahui

terdapat tidaknya peningkatan setelah diberi pembelajaran.

. Melakukan analisis hasil dari dua sampel yang diberikan tes awal

(pretest) dan tes akhir (posttest) menggunakan uji beda.
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3. Analisis Data

Peneliti pada tahap ini melakukan hal-hal sebagai berikut:

o))

Menganalisis jawaban peserta didik pada tes hasil belajar kognitif
peserta didik.

Menganalisis skor yang diperoleh peserta didik pada tes hasil belajar
psikomotorik peserta didik

Menganalisis jawaban peserta didik pada tes keterampilan proses

sains peserta didik.

. Menganalisis data tes hasil belajar kognitif untuk melihat perbedaan

hasil belajar kognitif peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran discovery learning menggunakan
metode one minute paper.

Menganalisis data tes hasil belajar psikomotorik untuk melihat
perbedaan hasil belajar psikomotorik peserta didik sebelum dan
sesudah menggunakan model pembelajaran discovery learning
menggunakan metode one minute paper.

Menganalisis data keterampilan proses sains untuk melihat perbedaan
hasil keterampilan proses sains peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran discovery learning menggunakan

metode one minute paper.

. Menganalisis data terdapat tidaknya hubungan antara hasil belajar

dan keterampilan proses sains menggunakan model pembelajaran
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Discovery learning dengan menggunakan metode One Minute Paper
pada materi pokok momentum dan impuls.

h. Menganalisis lembar pengamatan hasil belajar afektif sebelum dan
sesudah menggunakan model pembelajaran discovery learning
menggunakan metode one minute paper.

i. Menganalisis lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran fisika
menggunakan model pembelajaran discovery learning.

4. Kesimpulan
Peneliti pada tahap ini mengambil kesimpulan dari hasil analisis data

dan menuliskan laporannya secara lengkap dari awal sampai akhir.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain dengan cara dokumentasi, observasi, dan tes. Instrumen penelitian
yang digunakan berupa tes keterampilan proses sains peserta didik, tes
hasil belajar kognitif peserta didik, dan lembar pengamatan pengelolaan
pembelajaran.
1. Dokumentasi
Arikunto (2006:168) mengatakan bahwa metode dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian,

dan sebagainya.
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2. Observasi

Sukmadinata (2011:220) menyatakan bahwa observasi atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung Observasi ke sekolah dilakukan oleh peneliti sebelum
melakukan penelitian dengan cara meminta izin penelitian. Salah satu
tujuan lain dilakukan observasi ialah agar peneliti dapat mengetahui
kondisi sekolah. Observasi yang dilaksanakan pada saat penelitian
adalah pengamatan yang dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung yaitu:

a) Lembar pengelolaan pembelajaran digunakan untuk mengetahui
bahwa penerapan model discovery learning menggunakan metode
one minute paper pada materi momentum dan impuls terlaksana
sesuai dengan sintak pembelajaran atau tidak. Instrumen ini
digunakan untuk mengetahui pengelolaan pembelajaran fisika selama
penerapan model pembelajaran fisika. Instrumen ini diisi oleh 1
orang pengamat yang duduk di tempat yang memungkinkan untuk
dapat mengamati dan mengikuti seluruh proses pembelajaran dari
awal hingga akhir pembelajaran.

b) Lembar pengamatan digunakan untuk memperoleh data hasil belajar

afektif dan psikomotorik peserta didik. Lembar pengamatan yang
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tersedia kan diisi oleh pengamat dimana satu pengamat akan
mengamati 5 orang peserta didik. Berikut adalah kisi-kisi penilaian

hasil belajar psikomotorik peserta didik yang disajikan pada tabel

3.3
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Penilaian Hasil Belajar Afektif Peserta Didik
No Aspek yang dinilai Aspek
1. | Menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi dalam Ay
memecahkan masalah.
2. | Menunjukkan sikap ketelitian dan kehati-hatian. A,

3. | Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam kegiatan belajar Ay
baik bekerja secara individu maupun kelompok.

4. | Menunjukkan sikap rasa percaya diri Az
Tabel 3.4

Kisi-Kisi Penilaian Hasil Belajar Psikomotor (Keterampilan) Peserta Didik

No Tujuan pembelajaran khusus Aspek yang di nilai Aspek
Menyiapkan alat dan bahan Py
Merangkai alat dan bahan P,
percobaan  sesuai  pada
permasalahan yang terdapat
pada LKPD
Mengukur tinggi bidang P,

- miring pada lintasan rel
Peserta didik mampu prleslisgi] P !
1 mengetahui faktor yang Meletakkan  bola  pada P,

mempengaruhi besarnya suatu

momentum pada benda ujung bidang miring bagian

atas

Melakukan percobaan P
tentang momentum 3
Menggunakan meteran P

dengan benar

Mencatat data hasil
percobaan pada tabel serta P,
menuliskan jawaban
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pertanyaan dalam LKPD

Menghitung kecepatan bola
ketika jatuh bebas dengan
menggunakan rumus

v=,2gh

P3

Membuat grafik hubungan
antar variabel.

P3

Membersihkan meja
praktek dan merapikan
peralatan/alat pdan bahan
yang telah dpigunakan

P1

Peserta didik mampu
mengetahui keadaan sebelum

dan sesudah benda bertumbukan

Menyiapkan alat dan bahan

Py

Merangkai alat dan bahan
percobaan  sesuai  pada
permasalahan yang terdapat
pada LKPD

Meletakkan kelereng 2, 3, 4
dan 5 secara berdempetan

Memberikan dorongan
pada kelereng 1 kearah
kelereng yang berdempetan

Mengamati kelereng
sebelum dan  sesudah
tumbukan

Mengulangi langkah 1-3
menggunakan 2 kelereng
untuk diberi gaya dorongan
pada kelereng yang
berdempetan

P3

Mencatat data hasil
percobaan pada tabel

P,

Membersihkan meja
praktek dan merapikan
peralatan/alat pdan bahan
yang telah dpigunakan

Py

Peserta didik mampu

mengetahui ketinggian awal dan

akhir suatu bola yang
bertumbukan dengan lantai

Menyiapkan alat dan bahan

Merangkai alat dan bahan
percobaan  sesuai  pada
permasalahan yang terdapat
pada LKPD

P,

Menempelkan meteran di

P,
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dinding

Menjatuhkan bola pada
ketinggian 75, 85, dan 100 P3
cm

Mengukur pantulan dari
bola yang dijatuhkan
dengan melihat meteran Ps
yang ditempel di dinding
Membuat data hasil

percobaan kedalam tabel P2

Membersihkan meja

praktek dan merapikan P
1

peralatan/alat pdan bahan
yang telah dpigunakan
Sumber: Indikator Keterampilan adopsi dari Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan
Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 1999. H. 29-30.

3. Tes
Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan kepada peserta didik untuk mendapatkan jawaban dari peserta
didik. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk
essay. Bentuk tes ini diberikan untuk mengukur hasil belajar kognitif
peserta didik.
a. Tes Hasil Belajar (THB) Kognitif Peserta didik
Tes hasil belajar (THB) kognitif peserta didik menggunakan soal
tertulis dalam bentuk essay atau uraian. Tes digunakan untuk
mengetahui  peningkatan hasil belajar peserta didik melalui
penyampaian beberapa pertanyaan tertulis. Sebelum digunakan tes

hasil belajar kognitif dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk
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mengetahui validitas dan reliabilitas, uji daya beda serta tingkat
kesukaran soal.
Tabel 3.5

Kisi-Kisi Instrumen Soal
Tes Hasil Belajar (THB) Kognitif Peserta didik

No Indikator Pencapaian Kompetensi Aspek | No Soal

Peserta didik mampu menjelaskan konsep momentum

1, S S Cl 1,2
melalui kegiatan diskusi

5 Pesm_erta d|d_|k mampu menjelaskan konsep impuls melalui C1. C2 3,15
kegiatan diskusi

3 Peserta didik mampu me_njelagkan konse_p hukum C1, C2 6. 20
kekekalan momentum melalui kegiatan diskusi
Peserta didik mampu menerapkan hubungan antara

4, . AU A C3 5,13
momentum dan impuls melalui kegiatan diskusi

5 Peserta d|_d|k mampu _memahaml jenis-jenis tumbukan C2 1112
dalam kehidupan sehari-hari

5 Peserta didik mampu menghitung besar momentum C3 416

benda melalui soal evaluasi

Peserta didik mampu menerapkan koefisien restitusi
7. | untuk berbagai peristiwa tumbukan melalui kegiatan | C4, C3 17,18
diskusi

Peserta didik mampu menerapkan hukum yang berlaku

8. pada berbagai tumbukan melalui kegiatan diskusi 3 7.9

9. Peserta didik ~ mampu memqhaml prinsip _kerja C2. C4 8. 10
momentum dan impuls dalam kehidupan sehari-hari

10. Peserta didik mampu menerapkan persamaan hukum C3, C4 1419

kekekalan momentum melalui kegiatan diskusi

b. Tes Keterampilan Proses Sains
Tes keterampilan proses sains peserta didik menggunakan soal
tertulis berbentuk essay. Tes digunakan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan proses sains peserta didik melalui

penyampaian beberapa pertanyaan tertulis, selain itu juga untuk
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mengukur sejauh mana peserta didik memahami materi yang telah
diberikan. Sebelum digunakan, tes keterampilan proses sains
dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas, uji daya beda serta tingkat kesukaran soal. Kisi-kisi soal
instrumen uji coba tes keterampilan proses sains dapat dilihat pada
tabel 3.6 berikut ini.

Tabel 3.6

Kisi-Kisi Instrumen Soal Tes
Keterampilan Proses Sains (KPS) Peserta didik

No

Aspek
Keterampilan Indikator Pencapaian Kompetensi
Proses Sains

Nomor
Soal

Mampu menyatakan hubungan antara 1,16
dua variabel,mengajukan perkiraan
penyebab suatu hal terjadi dengan
mengungkapkan  bagaimana  cara
melakukanpemecahan masalah

Menyusun
hipotesis

Mampu menentukan alat dan bahan 6, 17
yang diperlukandalam suatu
penyelidikan, menentukan variabel
Merancang kontrol, variabel bebas, menentukan
penelitian apa yang akandiamati, diukur dan
ditulis, dan menentukan caradan
langkah kerja yang mengarah pada
pencapaiankebenaran ilmiah

Mampu melakukan kegiatan, 14,19
mengajukan pertanyaan yang sesuai,
menyatakan hipotesis,
mengidentifikasi dan  mengontrol
Bereksperimen | variabel, = mendefinisikan  secara
operasional variabel-variabel,
mendesain sebuah eksperimen yang
jujur, menginterprestasi hasil
eksperimen

Mengumpulkan | Mampu mengumpulkan data dan 12,2
data dan mengolah data hasil percobaan
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mengolah data
5 Membuat Mampu membuat data hasil percobaan 3,18
tabulasi data ke dalam bentuk tabel
Mengenali Mampu mendefinisikan semua 8,7
6 varigabel variabel jika
digunakan dalam percobaan
Mendefinisikan Mampu  menyatakan  bagaimana 10, 15
7 variabel mengukur semuafaktor/variabel dalam
suatu eksperimen
8 | Membuat arafik Mampu membuat grafik hubungan 4,20
g anatar variabel dalam percobaan
Mampu  mengidentifikasi  variabel 59
Menggambarkan yang hi hasil b
9 | hubungan antar mempengaruhi asi percobaan,
variabel menjaga : : .
kekonstanannya selagi memanipulasi
variabel bebas
Mampu menganalisis data dari 11,13
10 Menaanalisis percobaan data yang di dapat, dan
g membuktikannya dengan teori yang
ada di buku

F. Teknik Keabsahan Data

Data yang diperoleh dikatakan absah apabila alat pengumpul data benar-

benar valid dan dapat diandalkan dalam mengungkapkan data penelitian.

Instrumen yang sudah diuji coba ditentukan kualitasnya dari segi validitas,

reliabilitas soal, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

1. Validitas

Arikunto (2006:219) mendefinisikan pengertian “Validitas adalah

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur”. Pada umumnya suatu tes disebut valid apabila tes
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itu mengukur apa yang ingin di ukur. Akan tetapi validitas dapat
didefinisikan dengan berbagai cara, yaitu:
a. Validitas Ahli
Sebelum melakukan penelitian, instrumen penelitian yang telah
dibuat diperiksa oleh validator guna dianalisis secara deskriptif
dengan menelaah hasil penilaian terhadap perangkat pembelajaran
dan soal yang akan di tes yang akan dijadikan sebagai bahan
masukan untuk perbaikan. Adapun perangkat pembelajaran meliputi
RPP, LKPD, soal tes hasil belajar kognitif, soal tes keterampilan
proses sains, lembar pengamatan hasil belajar psikomotorik, lembar
pengamatan hasil belajar afektif dan lembar pengelolaan
pembelajaran.
b. Validitas Butir Soal
Arikunto (2006:168) mendefinisikan validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan atau kesahihan
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah.
Surapranata (2009:58) berpendapat bahwa “Salah satu cara untuk
menentukan validitas alat ukur adalah dengan menggunakan korelasi

product moment dengan menggunakan angka kasar, yaitu”:
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- NZXY_(ZX)(ZY) (3 1)
JVINZx2-(XX)2 {N Zy2—-(XY)?} '

rxy

Keterangan:

vy = Koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X = Skor item

Y = Skor total

N =Jumlah peserta didik

Mengetahui valid atau tidaknya butir soal, maka hasil perhitungan
dilihat Nilai rhwng dikonsultasikan dengan harga kritik r product
moment, dengan taraf signifikan 5%. Bila harga rhiung>r tavel Maka
item soal tersebut dikatakan valid. Sebaliknya bila harga rmiwng<r tapel
maka item soal tersebut tidak valid. Pada penelitian ini r tpe Yang
digunakan untuk tes hasil belajar kognitif dengan peserta didik yang
berjumlah 34 orang adalah 0,339 pada taraf signifikan 5%. Dan untuk
tes keterampilan proses sains dengan peserta didik yang berjumlah 34
orang adalah 0,339 Perhitungan validasi menggunakan bantuan
Microsoft Excel 2007. Hasil analisis validitas soal uji coba dapat
dilihat pada tabel 3.7 dan 3.8.

Tabel 3.7. Hasil Analisis Validitas Uji Coba
Soal Tes Belajar Kognitif

No Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Valid 1,3,4,7,9,6 10, 12, 13, 12
14, 16, 18, 20
2 Tidak Valid 2,5,6,8,11, 15, 17, 8
19
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Hasil analisis validitas 20 butir soal tes hasil belajar kognitif

dengan Microsoft Excel didapatkan butir soal yang dinyatakan valid

12 soal dan 8 soal dinyatakan tidak valid. Soal yang digunakan dalam

penelitian mewakili tujuan pembelajaran dan indikator.

Tabel 3.8 Hasil Analisis Validitas Uji Coba
Soal Tes Keterampilan Proses Sains

No. | Kriteria Nomor Soal Jumlah

1. Valid 2,4,5,6,8,9, 10, 11,12, 13, 14, 13
16, 18

2. | Tidak Valid 1,3,7,15,17,19, 20 7

Hasil analisis validitas 20 soal uji keterampilan proses sains

dengan Microsoft Excel didapatkan soal yang dinyatakan 13 valid

dan 7 soal dinyatakan tidak valid. Soal yang digunakan dalam

penelitian mewakili indikator.

2. Reliabilitas

(Masidjo, 2010:208) menyatakan bahwa reliabilitas suatu tes adalah

taraf suatu tes mampu menunjukkan konsistensi hasil pengukurannya

yang diperlihatkan dalam taraf ketepatan dan ketelitian hasil. Riduwan

(2008:115) Spearman-Brown.

2r

1+7r

"1 =

(3.2)

Maksud dari ri; adalah koefisien reliabilitas keseluruhan tes dan r

adalah koefisien korelasi antara kedua belahan.



Kategori

yang digunakan

untuk menginterpretasikan

reliabilitas instrumen ditunjukkan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Tabel Reliabilitas
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derajat

Reliabilitas Kriteria
0,800 <1, <1,000 Sangat tinggi
0,600 <r;; 0,799 Tinggi
0,400 <r;; <0,599 Cukup
0,200 <r;; <0,399 Rendah
0,000 <r;, <0,1,99 Sangat rendah

Sumber : Arikunto (2008:75)

Hasil analisis reliabilitas soal uji coba dapat dilihat pada tabel 3.10

dan 3.11.
Tabel 3.10. Hasil Analisis Reliabilitas Uji Coba
Soal Tes Belajar Kognitif
No Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Reliabel 1,2,3,4,5,7,9, 10, 15
12,13, 14, 16, 18, 19,
20
2 Tidak Reliabel 15,6,11,17,8 5

Hasil analisis reliabilitas 20 butir soal tes hasil belajar kognitif

dengan Microsoft Excel didapatkan butir soal yang dinyatakan reliabel

15 soal dan 5 soal dinyatakan tidak reliabel. Soal yang digunakan dalam

penelitian mewakili tujuan pembelajaran dan indikator.

Tabel 3.11. Hasil Analisis Reliabilitas Uji Coba
Keterampilan Proses Sains

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah

1. Reliabel 2,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 16
14, 15, 16, 18, 19

2. | Tidak Reliabel 1,17,3,20 4
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Hasil analisis reliabilitas 20 soal uji keterampilan proses sains dengan
Microsoft Excel didapatkan soal yang dinyatakan 16 reliabel dan 4 soal
dinyatakan tidak reliabel. Soal yang digunakan dalam penelitian
mewakili indikator.

. Tingkat Kesukaran

Taraf kesukaran tes adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring
banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan betul
(Arikunto, 2003:230). Item yang baik adalah item yang memiliki tingkat
kesukaran yang sedang, artinya tidak terlalu sukar dan tidak terlalu
mudah.

Rumus yang digunakan (Arikunto, 2008:208) adalah:

B
P = — 3.3
) 3.3)
Keterangan :

P = Tingkat kesukaran
Js = Jumlah seluruh peserta didik
B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar
Cara menafsirkan (interpretasi) terhadap angka indeks kesukaran
item, Thorndike dan Hagen seperti dikutip Sudijono memberikan

batasan angka indeks kesukaran item seperti pada tabel 3.12.



Tabel 3.12 Tabel Tingkat Kesukaran

Besarnya P Interpretasi
P<0,3 Terlalu sukar

03<p<07 Sedang/cukup
p>0,7 Terlalu mudah

Sumber Supriyadi (2011:152)

Hasil analisis tingkat kesukaran soal uji coba dapat dilihat pada tabel
3.13 dan 3.14.

Tabel 3.13. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba
Soal Tes Belajar Kognitif

No Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Sedang 1, 15, 6, 13, 16, 18, 9, 8
19
2 Sukar 2,3, 8,10, 11, 12, 14, 9
17, 20
3 Mudah 54,7 3

Hasil analisis tingkat kesukaran 20 butir soal tes hasil belajar kognitif
dengan Microsoft Excel didapatkan butir soal yang dinyatakan sedang 8

soal, sukar 9 soal dan mudah 3 soal.

Tabel 3.14. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba
Soal Tes Keterampilan Proses Sains

No Kriteria Nomor soal Jumlah

1 Sedang 1,16, 7, 8, 10, 6, 14, 2, 15
12,18, 20,5, 9, 11, 13

2 Sukar 15, 19 2

3 Mudah 17,3, 4 3

Hasil analisis tingkat kesukaran 20 butir soal tes keterampilan proses
sains dengan Microsoft Excel didapatkan butir soal yang dinyatakan

sedang 15 soal, sukar 2 soal dan mudah 3 soal.
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4. Taraf Pembeda
Masidjo (2010:196) menyatakan taraf pembeda suatu item adalah
taraf yang menunjukkan jumlah jawaban benar dari peserta didik-
peserta didik yang tergolong kelompok atas berbeda dari peserta didik-

peserta didik yang tergolong kelompok bawah untuk suatu item.

D=24_5%_p, pg (3.4)
Ja I

Keterangan:

D = daya beda butir soal

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab betul

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab betul

Js = banyaknya peserta kelompok bawah.

Tingkat daya beda instrumen penelitian ditampilkan pada tabel 3.15.

Tabel 3.15 Klasifikasi Daya Pembeda

Rentang Kategori
0,00<D < 0,20 Jelek
0,20<D <0,40 Cukup
0,40<D < 0,70 Baik
0,70<D < 1,00 Baik sekali

Sumber : (Arikunto, 2003:230)
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Hasil analisis tingkat kesukaran soal uji coba dapat dilihat pada tabel
3.16 dan 3.17.

Tabel 3.16. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba
Soal Tes Belajar Kognitif

No Kriteria Nomor soal Jumlah

1 Baik 1,18,9 3

2 Jelek 2,4,5,6,8,10, 11, 12, 12
15, 16, 17, 20

3 Cukup 3,13,7,14,19 5

Hasil analisis tingkat kesukaran 20 butir soal tes hasil belajar kognitif
dengan Microsoft Excel didapatkan butir soal yang dinyatakan baik 3
soal, jelek 12 soal dan cukup 5 soal.

Tabel 3.17. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba
Soal Tes Keterampilan Proses Sains

No Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Baik 13, 20, 2 3
2 Jelek 1, 6,10, 14, 15, 17, 19 7
3 Cukup 16, 7,8, 12, 3,18, 4,5, 10
9 11

Hasil analisis tingkat kesukaran 20 butir soal tes hasil belajar kognitif
dengan Microsoft Excel didapatkan butir soal yang dinyatakan baik 3

soal, jelek 7 soal dan cukup 10 soal.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah
dalam rangka merumuskan kesimpulan. Teknik penganalisaan data dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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1. Teknik penskoran
a. Pengubahan skor menjadi nilai tes hasil belajar kognitif peserta didik
dan hasil tes keterampilan proses sains peserta didik pada model
pembelajaran discovery learning menggunakan metode one minute
paper dapat digunakan dengan rumus standar mutlak yakni seperti

persamaan 3.5 Supriyadi (2011:91):

Skor Mentah %100 (35)

Skor maksimum ideal

Nilai =

Maksud dari skor mentah atau skor yang dicapai untuk perhitungan
nilai tes hasil belajar kognitif peserta didik dan hasil tes keterampilan
proses sains peserta didik adalah jumlah total keseluruhan skor yang
diperoleh peserta didik dari jawaban tes. Sedangkan skor maksimum
ideal adalah total skor dari semua jawaban tes.

Tabel 3.18 Klasifikasi Hasil Tes Keterampilan Proses Sains
untuk Seluruh Indikator

Skor Keterangan
0<N <3333 Rendah
33,33 > N <66,66 Sedang
66,66 >N < 100 Tinggi

Sumber : Sudaryono (2013 :91)

b. Teknik penskoran data lembar observasi
Dalam teknik analisis lembar observasi yang akan dilakukan adalah
aspek dari hasil belajar ranah psikomotor berupa metode check-list.

Adapun tahapan analisisnya adalah sebagai berikut :
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a) Menjumlahkan indikator dari aspek psikomotor yang diamati
b) Menghitung persentase aspek psikomotor dalam kelompok dengan

rumus

nilai (X) — skor hasil observasi % 100% (3.6)

skor max

Jakni (2016:107) mengatakan bahwa data yang telah didapat dari
hasil analisis data berupa lembaran observasi kemudian

dikonversikan dalam kategori nilai dan dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 3.19. Kategori Psikomotor
Presentase Kategori
00,00< X <40,00 Kurang
40,00 < X <60,00 Cukup
60,00 < X <80,00 Baik
80,00 < X< 100,00 Sangat baik

2. Uji prasyarat analisis
Uji prasyarat analisis digunakan untuk menentukan uji statistik yang
akan digunakan untuk menguji hipotesis. Uji statistik yang digunakan
untuk uji hipotesis pada penelitian ini dapat menggunakan uji statistik
parametrik yaitu dengan uji-t independent samples T test 2-tailed di
bantu dengan SPSS for Windows Versi 21.0. Uji statistik parametrik

tersebut digunakan jika data bersifat normal dan homogen dan uji
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statistik non-parametrik yaitu dengan mann-whitney U-test. Oleh karena
itu, perlu dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan homogenitas.
a. Uji normalitas
Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadap normal
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Adapun hipotesis dari uji
normalitas adalah:
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Untuk menguji perbedaan frekuensi menggunakan rumus uji
kolmogorov-Smirnov. Rumus kolmogorov-Smirnov tersebut adalah :
D = maksimum [Sn; (X) — Sn, (X)] (3.7)
Perhitungan uji normalitas menggunakan bantuan program SPSS
for Windows Versi 21.0. Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji
normalitas nilai Asymp Sig (2-tailed) lebih besar dari nilai
alpha/probabilitas 0,05 maka data berdistribusi normal atau Hg
diterima (Sugiyono, 2009:156).
b. Uji homogenitas
Menurut (Sugiyono, 2009:167) uji homogenitas bertujuan untuk
mengethui apakah objek yang diteliti mempunyai varian yang sama.
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Levene Test

(Test of Homogeneity of Variances) pada program SPPS versi 21.0
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for windows. Jika nilai @ = 0,05 > nilai signifikan, artinya tidak
homogen dan jika nilai « = 0,05 < nilai signifikan, artinya homogen
(tidak signifikan) (Riduwan dkk,2004:62) .
. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui
pola data, apakah data berpola linear atau tidak Misbahuddin Igbal
Hasan (2013:292). Dalam penelitian ini digunakan uji statistik linear
sederhana dimana untuk menganalisis uji statistiknya digunakan uji t.

Adapun uji t dirumuskan sebagai berikut:

b-B,
t, =
So (3.8)

Keterangan :

B, = Mewakili nilai B tertentu, sesuai hipotesisnya.

S, = Simpangan baku koefisien regresi b.

S

S, = £

Se:\/ZYz—a.ZY-b.ZXY

n-2

(3.9)

(3.10)
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Menentukan keputusan pengujian menggunakan sig, jika nilai sig
> 0,05 maka data berpola linier dan jika nilai sig < 0,05 maka data
berpola tidak linear. Sujarweni (2015:148)

3. Uji hipotesis penelitian
a. Analisis perbedaan hasil belajar kognitif, psikomotorik dan
keterampilan proses sains peserta didik

Uji hipotesis pada penelitian ini digunakan untuk membandingkan
hasil belajar kognitif, psikomotorik dan keterampilan proses sains
peserta didik yang dilihat dari pretest dan posttest. Riduwan dkk
(2004:227) menyatakan Apabila data berdistribusi normal dan varian
data homogen maka uji beda yang digunakan untuk menguji
hipotesis adalah uji-t (t-test) pada taraf signifikasi 5 % ( 0,05 )
dengan n; # ny, yaitu :

Xi-X;

(3.11)

o)

thitung =
(n1-n2)S%+(np-1)s3 (i+ 1
nitny-—2 ny ny

Keterangan :

X = nilai rata-rata tiap kelompok

n = banyaknya subjek tiap kelompok
s =varian tiap kelompok

Uji hipotesis terdapat atau tidaknya perbedaan hasil belajar

kognitif, psikomotorik dan keterampilan proses sains peserta didik
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antara nilai pretest dan posttest dengan uji statistik parametrik pada
penelitian ini dibantu Independent Samples T-Test SPSS for Windows
Versi 21.0. Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji hipotesis nilai
sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima, dan apabila nilai sig (2-tailed)
< 0,05 maka Ho di tolak (Siregar, 2013:248).

Namun, jika data tidak berdistribusi normal dan varian data nilai
tidak homogen maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji beda
statistik non-parametrik, salah satunya adalah mann-whitney U-test

yaitu: (Susetyo, 2010:236)

nq (n1 +1)

Ui =ning + -Ry

Ekivalen dengan (3.12)
U, =niny +%2+1)—R2
Keterangan:

U;  =jumlah peringkat 1
U,  =jumlah peringkat 2
ni = jumlah sampel 1
n, = jumlah sampel 2
Ri1  =jumlah rangking pada sampel n;
R,  =jumlah rangking pada sampel n,
Uji hipotesis terdapat atau tidaknya perbedaan hasil belajar

kognitif peserta didik dan keterampilan proses sains antara pretest
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dan posttest dengan uji statistik non-parametrik pada penelitian ini
dibantu 2 Independent Samples SPSS for Windows Versi 20.0.
Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji hipotesis nilai sig
Asymp.Sig > 0,05 maka Ho diterima, Ha di tolak dan sebaliknya
(Aditya :12) .
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan hasil pretest dan
posttest.
1) Pretest
Pretest adalah suatu pertanyaan yang diberikan sebelum
pemberian materi yang telah disampaikan. Pretest dilakukan
sebelum diberi perlakuan dengan model pembelajaran discovery
learning menggunakan metode one minute paper, yang bertujuan
untuk mengetahui pengetahuan awal hasil belajar dan
keterampilan proses sains sebelum proses belajar mengajar di
mulai.
2) Posttest
Post-test adalah suatu pertanyaan yang diberikan setelah
pemberian materi yang telah disampaikan. Post-test dilakukan
setelah diberi perlakuan dengan model pembelajaran discovery
learning menggunakan metode one minute paper, yang bertujuan
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dan keterampilan proses

sains setelah diberi perlakuan.
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3) Gain
Gain merupakan selisih antara nilai Post-test dan pretest, yang
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model
pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik setelah
dilaksanakan pembelajaran.

4) N-gain
N-gain digunakan untuk menghitung peningkatan hasil belajar
kognitif peserta didik dan keterampilan proses sains sebelum dan
sesudah pembelajaran mengunakan model pembelajaran Guided
Inquiiry dengan metode Prediction, Observation and Explanaition
(POE) dan model pembelajaran Guided Inquiry Rumus N-gain

yang digunakan yaitu:

(©) Shor maksimm—skor precest (3.13)
Keterangan:

g = gain score ternormalisasi

Xpretest = skor tes awal

Xpostest = skor tes akhir

Xmax = skor maksimum

Kriteria indeks gain menurut Hake dalam Rostina Sundayana

yang kemudian penulis modifikasi dapat dilihat pada tabel 3.20
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Tabel 3.20 Kriteria Indek Gain

Indeks gain Interpretasi

N-g >0,71 Tinggi
0,31 <N-g <0,70 Sedang

N-g <0,30 Rendah

b. Analisis Terdapat Tidaknya Hubungan Keterampilan Proses
Sains Terhadap Hasil Belajar Kognitif
Analisis terdapat tidaknya hubungan yang signifikan antara Hasil
belajar kognitif dan keterampilan proses sains menggunakan rumus
korelasi product moment. Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka
perlu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu dengan uji normalitas dan
homogenitas.
Uji hipotesis untuk menganalisis hubungan antara keterampilan
proses sains terhadap hasil belajar kognitif masalah menggunakan

rumus korelasi product moment yaitu:

= NYXY-(EX)(XY)
T JINEx2—(2X)Z {NXy2—(XV)2 (3.14)

rxy

Tabel 3.21 Koefisien Korelasi product moment

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,800 < ryy < 1,000 Sangat tinggi
0,600 < rxy < 0,800 Tinggi

0,400 < ryy < 0,600 Cukup

0,200 <rxy < 0,400 Rendah

0,000 < rxy < 0,200 Sangat rendah

Sumber : (Sugiyono, 2009:184)
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Ketentuan:
Ho : p =0, 0 berarti tidak ada hubungan
Ha: p #0, “tidak sama dengan 0” berarti lebih besar atau kurang
dari O berarti ada hubungan.
p = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan.
. Analisis Hasil Belajar Afektif

Analisis hasil belajar afektif selama kegiatan belajar mengajar
menggunakan analisis deskriptif dimana digunakan presentase(%),
yakni banyaknya jumlah skor yang diperoleh dibagi dengan jumlah

skor maksimal dikali 100%.
A
presentase B x100% (3.15)

Keterangan: A = Jumlah skor yang diperoleh

B = Jumlah skor maksimal (Trianto, 241)

Kriteria hasil belajar afektif peserta didik dapat dilihat pada tabel

3.22
Tabel 3.22
Kriteria Presentase Hasil Belajar Afektif
Nilai Kriteria
86% - 100% Sangat Baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup Baik
55% - 59% Kurang
<54% Kurang Sekali

Sumber: Purwanto (2000:103)



d. Analisis Pengelolaan Pembelajaran

Untuk mendukung data hasil belajar peserta didik maka perlu

adanya pengelolaan pembelajaran.

pembelajaran fisika menggunakan statisitik deskriptif rata-rata yakni
berdasarkan nilai yang diberikan oleh pengamat pada lembar

pengamatan, Menurut Arikunto (2007:264) menggunakan rumus:

x= 2%
N

Keterangan:

X = Rerata nilai

X = Jumlah skor keseluruhan
N = Jumlah kategori yang ada

Keterangan rentang skor pengelolaan pembelajaran dapat dilihat

pada tabel 3.23 berikut ini:

Analisis data pengelolaan

Tabel 3.23
Rentang Skor Pengelolaan Pembelajaran
Skor Kategori
3,50 <X < 4,00 Baik
2,50 <X< 3,49 Cukup Baik
1,50 <X < 2,49 Kurang Baik
1,00 < X< 1,49 Tidak Baik




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Awal Penelitian

Penelitian ini mengambil sampel yaitu kelas X IPA dengan jumlah 44
peserta didik, namun terdapat 3 peserta didik tidak dapat dijadikan sampel,
di karenakan 2 orang peserta didik tidak mengikuti proses pembelajaran
dan 1 orang peserta didik tidak mengikuti posttest. Kegiatan pembelajaran
pada model discovery learning menggunakan metode one minute paper
dilaksanakan di ruang kelas. Pertemuan pada kelas dilakukan sebanyak 7
kali pertemuan, yakni dua kali pertemuan pertama diisi dengan melakukan
pretest hasil belajar kognitif, keterampilan proses sains dan pretest hasil
belajar psikomotorik, tiga kali pertemuan diisi dengan pembelajaran, dan
dua kali pertemuan terakhir diisi dengan melakukan posttest hasil belajar
kognitif, keterampilan proses sains dan posttest hasil belajar psikomotorik.
Dalam waktu seminggu terdapat 2 kali pertemuan dimana alokasi waktu
untuk tiap pertemuan adalah 2x45 menit.

Pada kelas X IPA pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa
tanggal 18 April 2017 diisi dengan kegiatan pretest keterampilan proses
sains dan hasil belajar kognitif  peserta didik. Pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 19 April 2017 diisi dengan kegiatan
pretest hasil belajar psikomotorik. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari

Selasa tanggal 25 April 2017 diisi dengan kegiatan pembelajaran sekaligus

84
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pengambilan data hasil belajar psikomotor dan afektif, dan data
pengelolaan pembelajaran pada RPP 1. Pertemuan keempat dilaksanakan
pada hari Rabu tanggal 26 April 2017 diisi dengan kegiatan pembelajaran
sekaligus pengambilan data hasil belajar psikomotor dan afektif, dan data
pengelolaan pembelajaran pada RPP 2. Pertemuan kelima dilaksanakan
pada hari Senin tanggal 01 Mei 2017 diisi dengan kegiatan pembelajaran
sekaligus pengambilan data hasil belajar psikomotor dan afektif, dan data
pengelolaan pembelajaran pada RPP 3. Pertemuan keenam dilaksanakan
pada hari Selasa tanggal 02 Mei 2017 diisi dengan kegiatan posttest
keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif peserta didik.
Pertemuan ketujuh dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 03 Mei 2017 diisi
dengan kegiatan posttest hasil belajar psikomotorik peserta didik.

Hasil penelitian pembelajaran menggunakan model pembelajaran
discovery learning menggunakan metode one minute paper, meliputi: (1)
Hasil belajar kognitif peserta didik; (2) Keterampilan Proses Sains peserta
didik ; (3) Hasil belajar psikomotorik dan afektif peserta didik; (4)
Hubungan antara hasil belajar kognitif dan keterampilan proses sains
peserta didik ; dan (5) Pengelolaan pembelajaran menggunakan model

discovery learning menggunakan metode one minute paper.
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B. Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian Hasil Belajar Kognitif

a. Deskripsi Hasil Belajar Kognitif
Rekapitulasi nilai rata-rata pretest, posttest, gain, dan N-gain
hasil belajar kognitif untuk kelas X IPA secara lengkap dapat
ditunjukkan pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Nilai Rata-rata Pretest, Posttest, Gain, dan N-Gain

Hasil Belajar Kognitif
Rata-tata

Kelas N

Pretest | Posttest Gain N-Gain

XIPA | 41 | 21,67 58,27 36,60 0,47

Pada kelas X IPA yang diikuti 41 peserta didik sebelum diberi
pembelajaran dengan model discovery learning menggunakan
metode one minute paper, terlebih dahulu dilakukan pretest yang
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik. Hasil
belajar kognitif pretest diperoleh skor rata-rata keseluruhan 21,67.
Hasil rata-rata posttest hasil belajar kognitif peserta didik setelah
menggunakan model pembelajaran discovery learning menggunakan
metode one minute paper diperoleh skor rata-rata keseluruhan 58,27.
Hasil rata-rata gain sebesar 36,60 dan hasil rata-rata N-gain sebesar

0,47. Rekapitulasi nilai rata-rata pretest dan posttest hasil belajar
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kognitif pada kelas X IPA secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran.

Perbandingan rata-rata nilai pretest, posttest, gain dan N-gain
hasil belajar kognitif peserta didik kelas X IPA dapat dilihat pada

tampilan gambar 4.1.

100,00

58 2
80,00 - > 100,00 -
60,00 - = 365 80,00 1
21,6 0
40,00 + 7 - 60,00 1
L= 40,00 -
2000 '— :'; 20,00 - 0,47
0,00 - - ’ g
o S & 0,00 -
?*Q}@ QO%\\QJ ¢« N-Gain

Gambar 4.1 Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest, Posttest, Gain dan N-

gain Tes Hasil Belajar Kognitif

Gambar 4.1 menunjukkan perbandingan nilai rata-rata pretest
dan posttest hasil belajar kognitif peserta didik pada kelas X IPA
yang selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan uji beda.
Rekapitulasi nilai rata-rata pretest dan posttest hasil belajar kognitif
peserta didik pada kelas X IPA secara lengkap dapat dilihat pada

lampiran 2.3.
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b. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah untuk mengetahui distribusi atau
sebaran skor data hasil belajar kognitif peserta didik kelas X IPA.
Uji normalitas menggunakan uji kolmogrov-smirnov dengan
kriteria pengujian jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi
normal, sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data hasil belajar

kognitif peserta didik kelas X IPA dapat ditunjukkan pada tabel

4.2.
Tabel 4.2. Hasil Uji Normalitas
Data Hasil Belajar Kognitif
Kolmogrov-
No. Slémber Kelas smirnov Keterangan
ata N Sig*
1. | Pretest X IPA 41 | 0,200 Normal
2. | Posttest X IPA 41 0,130 Normal

*level signifikan 0.05

Tabel 4.2 menunjukan bahwa sumber data kelas X IPA di
peroleh signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa sumber data hasil belajar kognitif peserta didik

berdistribusi normal.
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2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada suatu data bertujuan untuk mengetahui
apakah sampel yang dipakai pada penelitian diperoleh dari
populasi yang bervarian homogen atau tidak. Uji homogenitas
varians data hasil belajar kognitif peserta didik pada pokok
bahasan momentum dan impuls kelas X IPA menggunakan uji
Levene Test (Test of Homogeneity of Variances) dengan kriteria
pengujian apabila nilai signifiknsi > 0,05 maka data homogen,
sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen.
Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest hasil belajar

kognitif peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3. Hasil Uji Homogenitas
Data Hasil Belajar Kognitif
Kelas X IPA
No | Perhitungan Hasil | Sig* | Keterangan
Belajar Kognitif
1. leneve statistic 0,061 | Homogen
*level signifikan 0.05

Tabel 4.3 menunjukkan hasil uji homogenitas data pretest dan
posttest hasil belajar kognitif peserta didik diperoleh signifikansi >
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data hasil uji
homogenitas pretest dan posttest hasil belajar kognitif peserta

didik kelas kelas X IPA adalah homogen.
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3) Uji Hipotesis

Uji Hipotesis terdapat tidaknya perbedaan hasil belajar
kognitif peserta didik kelas X IPA pada pokok bahasan
momentum dan impuls menggunakan uji statistik parametrik yaitu
uji t Independent-Samples T Test untuk data yang berdistribusi
normal dan homogen, sedangkan data yang berdistribusi tidak
normal dan tidak homogen menggunakan uji non-parametrik yaitu
uji mann-whitney U-test dengan kriteria pengujian apabila nilai
signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, sedangkan
jika signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji
beda data pretest dan posttest, hasil belajar kognitif peserta didik

pokok bahasan momentum dan impuls dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4.4. Hasil Uji Beda
Data Hasil Belajar Kognitif

No | Perhitungan Hasil | Sig* Keterangan
Belajar Kognitif
1. Independent - 0,000 Terdapat
Sample T Test perbedaan signifikan

*level signifikan 0.05
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil uji beda hasil belajar
kognitif peserta didik diperoleh Asymp. Sig ( 2-tailed) sebesar 0,00
karena Asymp. Sig ( 2-tailed) <0,05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan hasil

belajar kognitif peserta didik sebelum dan setelah pembelajaran.
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Hasil uji Independent -Sample T Test menunjukkan bahwa
terdapat keberhasilan peningkatan hasil belajar kognitif peserta
didik menggunakan model pembelajaran Discovery learning

dengan metode One Minute Paper.

2. Hasil Penelitian Hasil Belajar Psikomotorik
a. Deskripsi Hasil Belajar Psikomotorik
Rekapitulasi nilai rata-rata pretest, posttest gain, dan N-gain
hasil belajar psikomotorik untuk kelas X IPA secara lengkap dapat
ditunjukkan pada tabel 4.5.
Tabel 4.5 Nilai Rata-rata Pretest, Posttest, Gain, Dan N-Gain
Hasil Belajar Psikomotorik

Kelas N Rata-rata
Pretest | Posttest Gain N-Gain

X IPA 41 | 59,58 81,36 21,78 0,44

Pada kelas X IPA yang diikuti 41 peserta didik sebelum diberi
pembelajaran dengan model discovery learning menggunakan
metode one minute paper, terlebih dahulu dilakukan pretest yang
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik. Hasil
belajar psikomotorik pretest diperoleh skor rata-rata keseluruhan
59,58. Hasil rata-rata posttest hasil belajar psikomotorik peserta didik
setelah menggunakan model pembelajaran discovery learning

menggunakan metode one minute paper diperoleh skor rata-rata
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keseluruhan 81,36. Hasil rata-rata gain sebesar 21,78 dan hasil rata-
rata N-gain sebesar 0,44. Rekapitulasi nilai rata-rata pretest dan
posttest hasil belajar psikomotorik pada kelas X IPA secara lengkap
dapat dilihat pada lampiran 2.5.

Perbandingan rata-rata nilai pretest, posttest gain, dan n-gain
hasil belajar psikomotorik peserta didik kalas X IPA dapat dilihat

pada tampilan gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest, Posttest Gain, dan N-

gain Tes Hasil Belajar Psikomotorik

Gambar 4.2 menunjukkan perbandingan nilai rata-rata pretest
dan posttest hasil belajar psikomotorik peserta didik pada kelas X

IPA yang selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan uji beda.
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b. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah untuk mengetahui distribusi atau
sebaran skor data hasil belajar psikomotorik peserta didik kelas X
IPA. Uji normalitas menggunakan uji kolmogrov-smirnov dengan
kriteria pengujian jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi
normal, sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data hasil belajar

psikomotorik peserta didik kelas X IPA dapat ditunjukkan pada

tabel 4.6.

Tabel 4.6. Hasil Uji Normalitas

Data Hasil Belajar Psikomotorik

Kolmogrov-
No. Slélmber Kelas smirnov Keterangan
ata N Sig*

1. | Pretest X IPA 41 0,200 Normal
2. | Posttest X IPA 41 | 0,001 | Tidak normal

*level signifikan 0.05

Tabel 4.6 menunjukan bahwa sumber data kelas X IPA di
peroleh signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa sumber data hasil belajar psikomotorik peserta didik

berdistribusi tidak normal.
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2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada suatu data bertujuan untuk mengetahui
apakah sampel yang dipakai pada penelitian diperoleh dari
populasi yang bervarian homogen atau tidak. Uji homogenitas
varians data hasil belajar psikomotorik peserta didik pada pokok
bahasan momentum dan impuls kelas X IPA menggunakan uji
Levene Test (Test of Homogeneity of Variances) dengan kriteria
pengujian apabila nilai signifiknsi > 0,05 maka data homogen,
sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen.
Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest hasil belajar

psikomotorik peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7. Hasil Uji Homogenitas
Data Hasil Belajar Psikomotorik

Kelas X IPA
Perhitungan Hasil Sig* | Keterangan
Belajar Psikomotorik
leneve statistic 0,288 Homogen

*level signifikan 0.05

Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji homogenitas data pretest dan
posttest hasil belajar psikomotorik peserta didik diperoleh
signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data hasil uji homogenitas pretest dan posttest hasil belajar

psikomotorik peserta didik kelas kelas X IPA adalah homogen.
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3) Uji Hipotesis

Uji Hipotesis terdapat tidaknya perbedaan hasil belajar
psikomotorik peserta didik kelas X IPA pada pokok bahasan
momentum dan impuls menggunakan uji statistik parametrik yaitu
uji t Independent-Samples T Test untuk data yang berdistribusi
normal dan homogen, sedangkan data yang berdistribusi tidak
normal dan tidak homogen menggunakan uji non-parametrik yaitu
uji Mann-Whitney U-test dengan kriteria pengujian apabila nilai
signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, sedangkan
jika signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji
beda data pretest dan posttest, hasil belajar psikomotorik peserta

didik pokok bahasan momentum dan impuls dapat dilihat pada

tabel 4.8
Tabel 4.8. Hasil Uji Beda
Data Hasil Belajar Psikomotorik
Perhitungan Hasil Sig* Keterangan
Belajar
Psikomotorik
Mann-Whitney U 0,000 Terdapat
perbedaan signifikan

*level signifikan 0.05

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil uji beda hasil belajar
psikomotorik peserta didik diperoleh Asymp. Sig ( 2-tailed)
sebesar 0,000 karena Asymp. Sig ( 2-tailed) <0,05 maka Ha

diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang
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signifikan hasil belajar psikomotorik peserta didik sebelum dan
setelah pembelajaran. Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan
bahwa terdapat keberhasilan peningkatan hasil belajar
psikomotorik peserta didik menggunakan model pembelajaran

Discovery learning dengan metode One Minute Paper.

3. Hasil Penelitian Hasil Belajar Afektif

Hasil belajar afektif dan psikomotorik peserta didik pada kelas X
IPA dinilai melalui lembar pengamatan yang diamati oleh empat orang
pengamat yaitu mahapeserta didik dari IAIN Palangka Raya. Keempat
pengamat ini merupakan asisten laboratorium dimana pengamat
memberikan tanda (V) pada lembar pengamatan sesuai dengan kriteria
penilaian yang ditetapkan. Keempat pengamat melakukan pengamatan
terhadap sikap (afektif) peserta didik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan instrumen lembar pengamatan sikap
peserta didik. Selanjutnya dalam melakukan percobaan, peserta didik
dibagi menjadi delapan kelompok. Satu orang pengamat, mengamati
dua kelompok tetapi hanya satu kelompok yang dijadikan sampel
pengamatan sikap peserta didik. Pengamatan dilakukan kepada empat
kelompok peserta didik yang terdiri dari lima orang peserta didik.
Berdasarkan data yang diperolen pada kelas X IPA peserta didik

berjumlah 41 orang dan diambil 20 peserta didik sebagai sampel.
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Presentase nilai rata-rata hasil belajar afektif peserta didik dapat dilihat

pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Rata-Rata Belajar Afektif
Tiap Pertemuan Kelas X IPA

Rata-rata
Kelas N Pertemuan | | Pertemuan | Pertemuan
1 i
X IPA 41 65,00 78,75 83,13

Pelaksanaan pembelajaran tiap pertemuan dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Topik Pembelajaran pada Setiap Pertemuan.

No | Pertemuan ke- / RPP Topik Pembelajaran
1 I/RPP | Momentum dan impuls
2 [1/RPP II Tumbukan
3 II/RPP I11 Koefisien Restitusi

Tabel 4.9 merupakan nilai rata-rata hasil belajar afektif kelas X
IPA tiap pertemuan yang mnunjukkan bahwa nilai presentase rata-rata
peertemuan. Pertemuan pertama memperoleh nila 65,00 dengan kategori
cukup baik, pada pertemuan kedua memperoleh nilai 78,77 dengan
kategori baik dan pertemuan ketiga memperoleh nilai 83,13 dengan
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik yang diambil
sebagai sampel mengalami peningkatan hasil belajar afektif. Rata-rata
nilai untuk hasil belajar peserta didik aspek afektif kelas X ditampilkan

pada grambar 4.3 berikut ini.
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Gambar 4.3 Data Pengamatan Hasil Belajar Afektif

Gambar 4.3 menunjukkan nilai rata-rata setiap pertemuan hasil
belajar afektif peserta didik pada kelas X IPA. Rekapitulasi keseluruhan
nilai hasil belajar efektif peserta didik pada kelas X IPA secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran.

4. Hasil Penelitian Keterampilan Proses Sains
a. Deskripsi Keterampilan Proses Sains
Rekapitulasi nilai rata-rata pretest, posttest gain, dan n-gain
Keterampilan Proses Sains untuk kelas X IPA secara lengkap dapat

ditunjukkan pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest
Keterampilan Proses Sains
Kelas N Rata-rata
Pretest | Posttest Gain N-Gain
XIPA | 41 | 17,67 57,45 39,78 0,48
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Pada kelas X IPA yang diikuti 41 peserta didik sebelum diberi
pembelajaran dengan model discovery learning menggunakan
metode one minute paper, terlebih dahulu dilakukan pretest yang
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik.
Keterampilan proses sains pretest diperoleh skor rata-rata
keseluruhan 17,67. Hasil rata-rata posttest keterampilan proses sains
peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran discovery
learning menggunakan metode one minute paper diperoleh skor rata-
rata keseluruhan 57,45. Hasil rata-rata gain sebesar 39,78 dan hasil
rata-rata N-gain sebesar 0,48. Rekapitulasi nilai rata-rata pretest dan
posttest keterampilan proses sains pada kelas X IPA secara lengkap
dapat dilihat pada lampiran. Perbandingan rata-rata nilai pretest dan
posttest keterampilan proses sains peserta didik kelas X IPA dapat

dilihat pada tampilan gambar 4.4
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Gambar 4.4 Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest, Posttest Gain, dan N-

gain Tes Keterampilan Proses Sains

Gambar 4.4 menunjukkan perbandingan nilai rata-rata pretest,
posttest gain, dan N-gain keterampilan proses sains pada kelas X IPA
yang selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan uji beda.
Rekapitulasi nilai rata-rata pretest dan posttest hasil keterampilan
proses sains peserta didik pada kelas X IPA secara lengkap dapat

dilihat pada lampiran 2.4.

b. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah untuk mengetahui distribusi atau
sebaran skor data keterampilan proses sains peserta didik kelas X
IPA. Uji normalitas menggunakan uji kolmogrov-smirnov dengan

kriteria pengujian jika signifikansi >0,05 maka data berdistribusi
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normal, sedangkan jika signifikansi <0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data hasil belajar peserta

didik kelas X IPA dapat ditunjukkan pada tabel 4.12.

Tabel 4.12. Hasil Uji Normalitas
Data Keterampilan Proses Sains

Kolmogrov
No Slémber Kelas “SMIFNOV__ | Keterangan
1. Pretest X IPA 4l 1 0182 Normal
2. | Posttest X IPA 41 | 0033 | Normal

*level signifikan 0.05

Tabel 4.13 menunjukan bahwa sumber data kelas X IPA di
peroleh signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa sumber data keterampilan proses sains peserta didik
berdistribusi tidak normal.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada suatu data bertujuan untuk mengetahui
apakah sampel yang dipakai pada penelitian diperoleh dari
populasi yang bervarian homogen atau tidak. Uji homogenitas
varians data keterampilan proses sains peserta didik pada pokok
bahasan momentum dan impuls menggunakan uji Levene Test
(Test of Homogeneity of Variances) dengan kriteria pengujian

apabila nilai signifiknsi > 0,05 maka data homogen, sedangkan
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jika signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen. Hasil uji
homogenitas data pretest dan posttest keterampilan proses sains

peserta didik pada kelas X IPA dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13. Hasil Uji Homogenitas
Data Keterampilan Proses Sains

Perhitungan Sig* | Keterangan
Keterampilan Proses
Sains
Leneve Test 0,442 Homogen

*level signifikan 0.05
Tabel 4.13 menunjukkan hasil uji homogenitas data pretest
dan posttest keterampilan proses sains peserta didik diperoleh
signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data hasil uji homogenitas pretest dan posttest keterampilan

proses sains peserta didik kelas X IPA adalah homogen.

3) Uji Hipotesis

Uji Hipotesis terdapat tidaknya perbedaan keterampilan
proses sains peserta didik kelas X IPA pada pokok bahasan
momentum dan impuls menggunakan uji statistik parametrik yaitu
uji t Independent-Samples T Test untuk data yang berdistribusi
normal dan homogen, sedangkan data yang berdistribusi tidak
normal dan tidak homogen menggunakan uji non-parametrik yaitu
uji mann-whitney U-test dengan Kriteria pengujian apabila nilai

signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, sedangkan
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jika signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji
beda data pretest dan posttest, keterampilan proses sains peserta
didik pokok bahasan momentum dan impuls dapat dilihat pada

tabel 4.14.

Tabel 4.14. Hasil Uji Beda
Data Keterampilan Proses Sains

Perhitungan Sig* Keterangan
Keterampilan
Proses Sains

Independent- 0,000 Terdapat
Samples T Test perbedaan signifikan
*level signifikan 0.05

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa hasil uji beda keterampilan
proses sains peserta didik diperoleh Asymp. Sig ( 2-tailed) sebesar
0,000 karena Asymp. Sig ( 2-tailed) <0,05 maka Ha diterima dan
Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar psikomotorik  peserta didik sebelum dan setelah
pembelajaran. Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa
terdapat keberhasilan peningkatan keterampilan proses sains
peserta didik menggunakan model pembelajaran Discovery

learning dengan metode One Minute Paper.
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5. Hubungan Hasil Belajar Kognitif dan Keterampilan Proses Sains
a. Deskripsi Hasil Belajar Kognitif dan Keterampilan Proses Sains
Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar kognitif dan
keterampilan proses sains peserta didik menggunakan model
Discovery learning dengan metode One Minute Paper pada kelas X
IPA dapat dilihat pada lampiran.
b. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi atau
sebaran data hasil belajar kognitif dan ketrampilan proses sains
peserta didik kelas X [IPA. Uji normalitas menggunakan
kolmogorov-smirnov dengan kriteria pengujian jika signifikasi
>0,06 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika
signifikasi<0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Hasil uji
normalitas data nilai hasil belajar kognitif dan keterampilan proses

sains peserta didik kelas X IPA dilihat pada 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas
Hasil Belajar Kognitif dan Keterampilan Proses Sains

Kolmogrov
No Kelas | Sumber data | -smirnov Keterangan
Sig*
1 Pretest THB 0,200 Normal
Posttest THB 0,130 Normal
, XIPA [ bretest KPS | 0,182 Normal
Posttest KPS 0,033 Normal
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*Level signifikan 0,05

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa data pretes hasil belajar
kognitif dan pretest keterampilan proses sains kelas X IPA >0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan sumber data pretest hasil
belajar kognitif dan keterampilan proses sains berdistribusi normal
begitu juga dengan posttest hasil belajar kognitif dan keterampilan
proses sains berdistribusi normal.

2) Uji Linearitas

Uji Linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk
mengetahui pola data, apakah data berpola linear atau tidak
Misbahuddin Igbal Hasan (2013:292). Menentukan keputusan
pengujian menggunakan sig, jika nilai sig > 0,05 maka data
berpola linier dan jika nilai sig < 0,05 maka data berpola tidak
linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 4.16.

Tabel 4.16 Hasil Uji Linearitas

Kelas X IPA
No Sumber data Kelas Sig* Keterangan
1 Pretest THB - X IPA 0,264 Linear
Pretest KPS
2 Posttest THB - X IPA 0,020 Linear
Posttest KPS

Tabel 4.16 menunjukkan data pretest hasil belajar kognitif-
keterampilan proses sains dan posttest hasil belajar kognitif-

keterampilan proses sains peserta didik pada kelas X IPA didapat
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>0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan hasil uji linearitas

berdistribusi linear.

3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis terdapat atau tidak terdapat hubungan hasil
belajar kognitif peserta didik dengan keterampilan proses sains
pokok bahasan momentum dan impuls pada kelas X IPA
menggunakan uji statistik parametik yaitu uji Korelasi Pearson
Produk Moment untuk data yang berdistribusi normal dan linear,
sedangkan data yang tidak berdistribusi normal dan tidak linear
menggunakan uji non-parametrik yaitu uji Korelasi Spearmen.
Kriteria pengujian nilai signifikansi < 0,01 berarti terdapat
hubungan signifikan, sedangkan jika signifikansi > 0,01 berarti
tidak terdapat hubungan signifikan. Hasil uji linearitas pada data
pretest hasil belajar kognitif - pretest keterampilan proses sains
dan postest hasil belajar kognitif - postest keterampilan proses
sains pada kelas X IPA dapat dilihat pada tabel 4.17.

Tabel 4.17 Hasil Uji Kolerasi Kelas X IPA

No. KoF:ggsri(uPne%?’rs]on hiung | Kategori | Sig* Keterangan
Pretest Pretest Terdapat
1. | Hasil Belajar -|0,691 | Tinggi | 0,000 | hubungan yang
KPS signifikan
Posttest  Posttest Terdapat
2. | Hasil Belajar -| 0,557 | Cukup | 0,000 | hubungan yang
KPS signifikan




107

Tabel 4.17 diatas menunjukkan hasil uji kolerasi nilai Pretest
hasil belajar kognitif - Pretest keterampilan proses sains
menggunakan uji Korelasi Pearson Produk Moment yang
menghasilkan rhiwng 0,691 dengan katagori tinggi dan nilai
signifikasi sebesar 0,000 sehingga dapat di simpulkan data
tersebut terdapat hubungan yang signifikan. Sedangkan hasil uji
kolerasi nilai Posttest hasil belajar kognitif - Posttest keterampilan
proses sains menggunakan uji Korelasi Spearmen yang
menghasilkan rhiwng 0,557 dengan katagori cukup dan nilai
signifikasi sebesar 0,000 sehingga dapat di simpulkan data
tersebut terdapat hubungan yang signifikan. . Dari  hasil
perhitungan yang menunjukkan adanya hubungan maka data ini
dianalisis kembali dengan menggunakan uji regresi linier dengan
menggunakan bantuan perhitungan progam SPSS for Windows
Versi 21.0. Data hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.18.

Tabel 4.18 Hasil uji Regresi Linear
pretest THB — pretest KPS

Kelas X IPA

Unstandardized Standglrdue

Model Coefficients Coefficients T | Sig.

B Std. Error Beta
(CO”)Sta”t 12853 | 1674 7’37 0,000
1
pretest 5,96
KPS 0,499 0,084 0,691 7 0,000

Dependent Variable: Pretest THB



Tabel 4.19 Hasil uji Regresi Linear

postes THB — postes KPS
Kelas X IPA

Unstandardized

Standardize

. d .
Model Coefficients Coefficients T | Sig.
B Std. Error Beta
(CO”)Sta”t 26,136 | 7,788 3’5’5 0,000
1
Posttest 4,19
KPS 0,560 0,134 0,557 1 0,000

Dependent Variable: Postest THB

Secara umum persamaan regresi adalah :

Y=a+bX
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Tabel 4.18 dan 4.19 menunjukkan hasil regresi linear pretest

hasil belajar kognitof — pretest keterampilan proses sains dan

posttest hasil belajar kognitof — posttest keterampilan proses sains.

Pada kolom signifikan diperoleh nilai signifikan pada kelas X IPA

mendapatkan nilai signifikan <0,05 maka dapat disimpulkan ada

pengaruh keterampilan proses sains terhadap hasil belajar kognitif

peserta didik. Makna arah korelasi positif artinya terdapat korelasi

berbanding lurus.

Berdasakan tabel 4.18 dan 4.19 nilai pretest hasil belajar

kognitif — pretest keterampilan proses sains dan posttest hasil
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belajar kognitif — posttest keterampilan proses sains. Pada kelas X

IPA hasil uji regresi linearnya diperoleh persamaan regresi sebagai

berikut :

Tabel 4.20 Hasil Persamaan Regresi

Kelas X IPA

Sumber Data | Kelas Persamaan Regresi
pretest  hasil
belajar _
kognitof B Y =12,853 + 0,499 X
pretest

keterampilan
proses sains

X IPA

posttest hasil
belajar
kognitof — Y =26,136 + 0,560 X
posttest
keterampilan
proses sains

Dari tabel diatas diketahui bahwa kedua variabel saling
berpengaruh, maka tahapan selanjutnya mencari tahu seberapa
besar kontribusi yang diberikan variabel keterampilan proses sains
kepada hasil belajar kognitif. Besar kontribusi dapt terlihat pada

tabel R Square pada tabel 4.21.

Tabel 4.21 Tingkat Pengaruh Variabel

Sumber Persentase
Data Kelas R Square (%)

pretest hasil
belajar
kognitof —
pretest X IPA
keterampilan
proses sains

0,447 44,7%

posttest hasil 0,310 31%
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belajar
kognitof —
posttest
keterampilan
proses sains

Tabel 4.21 menunjukkan persentase pada pretest hasil belajar
kognitif — pretest keterampilan proses sains sebesar 44,7% dan
posttest hasil belajar kognitof — posttest keterampilan proses

sains sebesar 31%.

6. Pengelolaan Pembelajaran
a. Pengelolaan Pembelajaran Kelas X IPA

Pengelolaan Pembelajaran dinilai menggunakan lembar
pengamatan. Pengelolaan pembelajaran menggunakan model
discovery learning dengan metode one minute paper pada kelas X
IPA terdapat pada lampiran. Penilaian pengelolaan ini meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pengamatan
pengelolaan  pembelajaran  dilakukan  setiap  pembelajaran
berlangsung. Pengamatan pengelolaan pembelajaran menggunakan
model discovery learning dengan metode one minute paper diamati
oleh satu orang pengamat yaitu seorang guru fisika MA Muslimat
NU Palangkaraya yang sudah berpengalaman dan paham untuk

mengisi lembar pengamatan pengelolaan. Sedangkan kategori rerata
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nilai pengelolaan pembelajaran diperoleh berdasarkan tabel 4.23.
Rekapitulasi nilai pengelolaan pembelajaran menggunakan model
model discovery learning dengan metode one minute paper dapat
dilihat pada tabel 4.22.

Tabel 4.22

Nilai Pengelolaan Pembelajaran Tiap Pertemuan
Kelas X IPA

Nilai Pengamatan
No Aspek yang diamati Setia‘p Perterlnuan
| 1 11

Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran
dengan mengucap salam
pembuka dan membaca
basmallah bersama-sama

Guru mengecek kehadiran
peserta didik

Kegiatan Inti

Fase 1 Memberi stimulus

1 | Metode one minute paper
Guru  memberikan  stimulus
kepada peserta didik berupa
permasalahan, kemudian
memberikan pertanyaan berupa
materi

Fase 2 Mengidentifikasi Masalah

1 | Guru membagi peserta didik
dalam beberapa kelompok

2 | Guru membagikan LKPD pada
tiap kelompok

3 | Guru meminta peserta didik
untuk mengidentifikasi masalah
melalui hipotesis yang terdapat
pada LKPD

4 | Guru meminta setiap kelompok
untuk berdiskusi dan 3 3 3
mengumpulkan jawaban dari




Nilai Pengamatan

No Aspek yang diamati Setiap Pertemuan
I 1 i
buku pelajaran untuk
memecahkan masalah

berdasarkan permasalahan awal

Fase 3 Mengumpulkan Data

1

Guru mempersiapkan  peserta
didik untuk melakukan
percobaan dengan alat dan bahan
yang diperlukan sesuai LKPD
dalam menyelesaikan masalah
pada LKPD

Guru meminta setia kelompok
mengumpulkan data pengamatan
dan mencatat hasil pengamatan
yang dilakukan

Fase 4 Mengolah Data

1

Guru meminta peserta didik
untuk berdiskusi dan mengolah
data hasil percobaan dengan
bantuan  pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat pada LKPD

Fase 5 Memverifikasi

1

Guru mengarahkan setiap
kelompok untuk menganalisis
kebeneran antara hasil percobaan
yang di catat di LKPD dan
sumber materi pelajaran

Guru meminta kelompok untuk
menyampaikan hasil percobaan
yang telah dilakukan dalam
LKPD

Guru mengoreksi hasil presentasi
mengenai konsep yang terkait
dengan percobaan yang telah
dilakukan sebagai penguatan
pemahaman

Fase 6 Menyimpulkan

1

Guru membimbing peserta didik
untuk  menyimpulkan  hasil

112
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Nilai Pengamatan
Aspek yang diamati Setiap Pertemuan
I 1 i

percobaan dan diskusi yang
dilakukan

Kegiatan Penutup

Guru memberikan soal evaluasi

kepada masing-masing peserta 3 3 3
didik

Guru menginformasikan kepada

peserta didik materi yang akan 3 3 3

dibahas pada pertemuan
selanjutnya

Rata-Rata 3 3 3,13

Penilaian pengelolaan pembelajaran menggunakan model
discovery learning dengan metode one minute paper secara ringkas

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.23
Rekapitulasi Nilai Pengelolaan Pembelajaran
Tiap Pertemuan Kelas X IPA

Aspek yang el Rata- |\ - tegori
diamati RPP [ RPP | RPP | rata g
1 2 3
Kegiatan Cukup
Pendahuluan 313 13 1 3 | haik
Cukup
Kegiatan Inti 3 3 | 317 | 3,06 baik
Cukup
Kegiatan Penutup 3 3 3 3 baik
Rata-Rata 3 | 3 | 306/ 302 | Cukup
baik
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Tabel 4.23 penilaian pengelolaan pembelajaran kelas X IPA
menunjukkan pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan

penutup guru memperoleh kategori baik.

C. Pembahasan

Penelitian dilakukan di kelas X yang dimana penelitian ini
menggunakan kelas X IPA dengan model pembelajaran discovery learning
menggunakan metode one minute paper dengan jumlah peserta didik 44
orang dimana 3 orang tidak dapat dijadikan sebagai sampel karena tidak
mengikuti proses pembelajaran dan posttest.

Model pembelajaran  discovery learning merupakan model
pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran, yang dimana peserta didik dapat memecahkan
permasalahan yang diberikan oleh guru dan membuktikannya dengan
melakukan sebuah percobaan dalam pokok bahasan momentum dan
impuls. Model pembelajaran discovery learning berawal dengan guru
memberikan simulasi kepada peserta didik, dari simulasi tersebut peserta
didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi permasalahan dalam
bentuk hipotesis, untuk memecahkan permasalahan tersebut guru membagi
peserta didik dalam beberapa kelompok untuk berhipotesis atau pendapat
sementara terhadap permasalahan yang diberikan. Setelah itu peserta didik

merancang percobaan dan melakukan percobaan untuk mendapatkan
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sebuah informasi terkait permasalahan yang diberikan, informasi tersebut
dikumpulkan dan ditabulasi, selanjutnya peserta didik memverifikasi
mengenai informasi yang didapatkannya dengan bimbingan guru.
Kemudian peserta didik menyimpulkan materi pelajaran dan selanjutkan
guru memberikan soal evaluasi kepada peserta didik secara individu.

Dalam pembelajaran menggunakan metode one minute paper, peserta
didik akan menjawab sebuah pertanyaan yang berasal dari stimulasi berupa
permasalahan yang diberikan oleh guru, dengan waktu yang telah
ditentukan selama 1 menit (paling lama 2 menit). Metode ini dapat
membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. Peserta didik untuk
menulis jawaban pada poin pentingnya saja yang telah dikuasai pada
secarik kertas. Metode ini merupakan teknik yang digunakan untuk
mengecek pemahaman peserta didik untuk persiapan pembelajaran.
Pelaksanaan teknik ini dilakukan pada awal sebelum memulai
pembelajaran agar dapat mengetahui pemahaman awal peserta didik
sebelum melakukan proses pembelajaran. Pertnyaan-pertanyaan yang
diberikan dalam metode one minute paper berupa pertanyaan dasar yang

dapat dijawab dengan waktu yang singkat.
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1. Hasil Belajar Peserta didik Menggunakan Model Pembelajaran
Discovery Learning Menggunakan Metode One Minute Paper

a. Hasil Belajar Pada Aspek Kognitif

Hasil analisis belajar kognitif peserta didik diukur melalui tes
tertulis berupa soal essay sebanyak 10 soal yang diikuti oleh 41
peserta didik. Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil analisis data
pretest untuk hasil belajar kognitif peserta didik pada materi
momentum dan impuls diperoleh skor rata-rata nilai sebesar 21,51,
Rendahnya nilai rata-rata pretest peserta didik dikarenakan belum
diajarkan pada materi momentum dan impuls, sehingga peserta didik
belum memperoleh pengetahuan awal tentang materi ini dan
menjadikan peserta didik kesulitan dalam mengerjakan soal pretest
yang diberikan guru. Rata-rata nilai posttest hasil belajar kognitif
peserta didik diperoleh sebesar 58,08. Rata-rata nilai posttest ini
cukup tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretest, hal ini dikarenakan
peserta didik sudah diajarkan materi tentang momentum dan impuls.

Dari nilai rata-rata pretest dan posttest hasil belajar kognitif
menunujukkan adanya perbedaan nilai. Hal ini juga dapat dilihat
dengan adanya analisis uji beda menggunakan uji Independent -
Sample T Test untuk menguji hipotesis penelitian dengan bantuan
program SPSS for windows versi 17.0. Hasil analisis yang

ditunjukkan pada tabel 4.4 hasil pengujian Ho ditolak dan Ha
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diterima, karena Sig. 0,000 lebih kecil dari nilai 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa antara pretest yang diuji sebelum menggunakan
penerapan model pembelajaran discovery learning menggunakan
metode one minute paper dan posttest yang diuji sesudah
menggunakan penerapan model pembelajaran discovery learning
menggunakan metode one minute paper, ternyata memiliki
perbedaan yang signifikan, yang berarti adanya keberhasilan
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik setelah menggunakan
model pembelajaran discovery learning menggunakan metode one
minute paper. Hasil penelitian ini sejalalan dengan penelitian
Supriyanto (2014:169) yang menyatakan bahwa penerapan discovery
learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik berjalan
dengan baik, peserta didik terlihat lebih antusias dan tertarik
mengikuti pelajaran, serta dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik yang ditunjukkan melalui kerja sama dalam kelompok dengan

menggunakan alat peraga, presentasi, dan bertanya pun meningkat.
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GambéF'4.;§kdisi Kelas Yang Sempit Menampung Jumlah Peserta
Didik Yang Banyak

Pencapaian peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik tidak
tercapai secara maksimal. Hal ini dikarenakan pada saat proses
pembelajaran sebagian peserta didik kurang memperhatikan apa yang
disampaikan oleh guru. Banyaknya peserta didik dalam satu ruangan
yang sempit sehingga kesulitan guru untuk berjalan dikelas agar
dapat mengatur peserta didik yang kurang memperhatikan.
Konsentrasi belajar peserta didik kurang fokus karena pembelajaran
fisika di mulai menjelang siang hari. Peserta didik dalam melakukan
percobaan, ada beberapa orang yang hanya mengerjakan apa yang
ada di dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) tanpa memahami
makna dari percobaan itu sendiri yang sebenarnya berhubungan
dengan materi yang dipelajari dan soal yang mereka kerjakan pada
saat posttest. Sehingga mengakibatkan pencapaian peningkatan
keberhasilan hasil belajar kognitif peserta didik kurang maksimal.

Pencapaian peningkatan hasil belajar yang kurang maksimal
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dikarenakan dalam salah satu kelemahan dari model discovery
learning terjadi dalam penelitian ini, yaitu banyaknya jumlah peserta
didik dalam satu ruangan. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Hanafiah yang menyatakan bahwa kelemahan dari model discovery
learning (2012:79) yaitu, peserta didik harus memiliki kesiapan dan
kematangan mental, peserta didik harus berani dan berkeinginan
untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik. Jumlah peserta
didik yang banyak di kelas dapat menyebabkan penggunaan model
discovery learning tidak mencapai hasil yang memuaskan.
Banyaknya peserta didik dalam kelas X IPA yaitu, sebanyak 44
peserta didik sehingga membuat pencapaian keberhasilan peserta
didik kurang maksimal. Walaupun keberhasilan peningkatan hasil
belajar kognitif peserta didik kurang maksimal, tetapi model
pembelajaran discovery learning menggunakan metode one minute
paper mampu meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Hal
ini  dikarenakan model ini  mempunyai kelebihan yaitu
membangkitkan motivasi belajar karena peserta didik dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelajaran dan memecahkan
permasalahan secara langsung dengan melakukan percobaan (lllahi,
2012:70). Motivasi peserta didik terlihat pada semangat saat
melakukan percobaan dan antusias bertanya saat melakukan

percobaan. Di sekolah MA Muslimat NU memang sangat jarang
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sekali diadakan praktikum atau melakukan percobaan secara
langsung, sehingga dengan adanya penerapan model discovery
learning dapat membuat peserta didik senang, semangat dan tertarik
untuk menemukan jawaban melalui percobaan langsung. Hal tersebut
juga diungkapkan oleh Widiadnyana, dkk. (2014:3) yang menyatakan
bahwa pengetahuan yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh karena
menguatkan pengertian, ingatan dan transfer. Menimbulkan rasa
senang pada peserta didik, karena membangkitkan keingintahuan
peserta didik, memotivasi peserta didik untuk bekerja terus sampai
menemukan jawaban.

Pencapaian indikator hasil belajar kognitif pada kelas X IPA

berdasarkan hasil jawaban peserta didik dapat dilihat pada gambar

4.6
Gambar 4.6 Rata-Rata Hasil Belajar Kognitif Peserta
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Gambar 4.6 menunjukkan persentase tiap nomor soal hasil
belajar kognitif peserta didik mengalami peningkatan sebelum dan
sesudah diberikan pembelajaran dengan model discovery learning
menggunakan metode one minute paper. Pada hasil posttest
persentase tertinggi terdapat pada nomor 6 sebesar 78,46 %, yaitu

pada indikator menghitung besar momentum benda (C3).

Gambar 4.7 Jawaban posttest Peserta Didik Pada Soal Nomor 6

Gambar 4.7 terlihat bahwa peserta didik memiliki skor tinggi
pada soal nomor 6. Aspek C3 merupakan aspek yang masih dapat
dipahami oleh peserta didik, (Gunawan: 5) pada aspek ini peserta
didik memiliki kemampuan untuk menerapkan gagasan, prosedur,
metode, rumus, teori, prinsip di dalam berbagai situasi, gambar dari
jawaban peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik dapat
memahami dan menggunakan rumus yang tersedia dengan benar

untuk menghitung besar momentum benda. Skor yang diperoleh
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peserta didik tidak maksimal, kendalanya terdapat pada menuliskan
kalimat untuk menunjukkan besar sebuah momentum dari soal
tersebut, tetapi cara pemahaman peserta didik untuk dapat
menggunakan rumus sudah baik. Pada menghitung besar momentum
sudah terdapat rumus jadi dan rumus tersebut sangat mudah untuk

diingat peserta didik.

Persentase terendah terdapat pada nomor 9 sebesar 16,75%, yaitu
pada indikator memahami prinsip kerja momentum dan impuls dalam

kehidupan sehari-hari (C4).

Gambar 4.8. Jawaban posttest Peserta Didik Pada Soal Nomor 9
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Gambar 4.8 terlihat bahwa jawaban posttest peserta didik diatas,
peserta didik tidak dapat menjelaskan apa yang mempengaruhi dan
apa yang dipengaruhi. Aspek C4 merupakakn aspek yang perlu
pemahaman yang lebih mendalam, Krathwol an Overview
(2002:215) pada aspek menganalisis ini mengarahkan pada
kemampuan peserta didik untuk merinci atau menguraikan suatu
bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan
mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian yang satu
dengan yang lainnya., dari gambar jawaban peserta didik
menunjukan bahwa peserta didik mengalami kesulitan untuk
memahami hubungan prinsip kerja tumbukan pada sebuah peristiwa

atau kegiatan dalam lingkungan sehari-hari.

Pada saat proses pembelajaran, peserta didik juga kurang fokus
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga membuat peserta didik
kesulitan untuk menjawab soal yang berhubungan langsung pada
peristiwa sehari-hari. Pada nomor soal 8 seharusnya peserta didik
dapat menganalisis pengaruh ketinggian awal terhadap bola yang
dijatuhkan bebas. Ketinggian awal dapat mempengaruhi kecepatan

dan besar kecilnya pantulan yang dihasilkan.
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b. Hasil Belajar Pada Aspek Afektif

Hasil belajar afektif peserta didik diukur melalui lembar
pengamatan. Lembar pengamatan diisi oleh empat orang pengamat
dari teman-teman mahasiswa yang pernah menjadi asisten saat
praktikum fisika dasar. Pengamatan dilakukan pada empat kelompok
sampel. Pengambilan data hasil belajar afektif dilakukan oleh
pengamat yang sama untuk tiap pertemuan. Pada tabel 4.11
menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar peserta didik aspek
afektif untuk data pengamatan | diperoleh hasil sebesar 65,00%, data
pada pengamatan | ini menunjukan nilai terendah peserta didik
terdapat pada aspek As, Yaitu tentang menunjukkan sikap rasa
percaya diri. Peserta didik kurang kurang percaya diri pada saat
melakukan percobaan, dikarenakan pada pertemuan data pengamatan
| peserta didik masih dalam tahap awal. Pembelajaran yang dilakukan
biasanya pun tidak diadakan dalam bentuk praktikum, sehingga
membuat peserta didik masih tidak percaya diri untuk melakukan
percobaan. Data pengamatan untuk nilai tertinggi terdapat pada aspek
A, yaitu menunjukkan rasa ingin tahu. Peserta didik sangat antusias
dalam bertanya terkait tentang percobaan yang dilakukan, karena
pada data pengamatan | ini peserta didik masih pada tahap
pengalaman awal untuk melakukan percobaan yang sebelumnya tidak

pernah melakukan percobaan.
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Hasil pengamatan Il diperoleh hasil sebesar 78,75%, data pada
pengamatan Il ini menunjukan nilai terendah peserta didik terdapat
pada aspek A,, yaitu tentang menunjukkan sikap ketelitian dan
kehati-hatian. Peserta didik kurang teliti dan hati-hati pada saat
melakukan percobaan, contohnya pada saat peserta didik kurang teliti
dan hati-hati saat membuat hipotesis. Data pengamatan untuk nilai
tertinggi terdapat pada aspek A, yaitu menunjukkan sikap tanggung
jawab dalam kegiatan belajar baik secara individu maupun kelompok.
Peserta didik terlihat bertanggung jawab pada membagi tugas dalam
melakukan percobaan.

Hasil pengamatan 111 diperoleh hasil sebesar 83,13%, data pada
pengamatan Il ini menunjukan nilai terendah peserta didik terdapat
pada aspek A,, yaitu tentang menunjukkan sikap ketelitian dan
kehati-hatian. Peserta didik kurang teliti dan hati-hati pada saat
melakukan percobaan, contohnya pada saat peserta didik
mensejajarkan bola pada meteran untuk menentukan ketinggian awal
bola yang akan dijatuhkan. Data pengamatan untuk nilai tertinggi
terdapat pada aspek As, yaitu menunjukkan sikap percaya diri.
Peserta didik sangat percaya diri dalam melakukan percobaan, tidak
ada keraguan yang ditunjukan peserta didik untuk tetap melakukan
percobaan. Peserta didik sangat berantusias untuk melakukan

percobaan.
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Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa rata-rata hasil belajar
peserta didik aspek afektif untuk tiap data pengamatan pada setiap
pertemuan mengalami peningkatan. Peningkatan terbesar terlihat
pada data hasil pengamatan Il yaitu 83,13% berkategori baik. Hal ini
sejalan dengan penelitian Zulhelmi (13:2009) menyatakan bahwa
hasil belajar afektif berkategori baik ini dapat terjadi karena melalui
pembelajaran penemuan terbmbing yang memberikan peluang yang
luas kepada peserta didik untuk berkreativitas dalam pembelajaran
dikelas sehingga dapat meningkatkan hasil belajar afektif.

Besarnya rata-rata hasil peningkatan tiap data pengamatan untuk
setiap pertemuan dapat dilihat pada grafik 4.11. Hasil belajar afektif
peserta didik pada kelas X IPA untuk setiap pertemuan dapat
disimpulkan mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari nilai
rata-rata yang diperoleh peserta didik untuk setiap pertemuan. Hal ini
dikarenakan pada pertemuan pertama peserta didik masih dalam
tahap pengalaman awal melakukan percobaan dan masih mencoba
beradaptasi dengan suasana pembelajaran menggunakan model
pembelajaran yaitu model discovery learning menggunakan metode
one minute paper. Pada pertemuan kedua peserta didik mulai
membiasakan diri dengan suasana pembelajaran yang berbeda. Pada

pertemuan ketiga peserta didik sudah beradaptasi dengan baik, selain
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itu juga peserta didik sangat aktif dalam kegiatan diskusi dengan
kelompoknya masing-masing.
. Hasil Belajar Peserta didik Aspek Psikomotorik

Hasil belajar psikomotor merupakan keterampilan yang
melibatkan kordinasi antara otot dan indra (Azizahwati, 2010:12).
Jadi hasil belajar psikomotor itu adalah besarnya skor tes
keterampilan yang dimiliki peserta didik yang melibatkan otot dan
indra. Pretest hasil belajar psikomotor dilaksanakan sebelum
pembelajaran diberikan untuk mengetahui kemampuan awal. Nilai
rata-rata pretest hasil belajar psikomotorik sebesar 59,58. Sedangkan
nilai rata-rata posttest hasil belajar psikomotor setelah diberi
pembelajaran discovery learning menggunakan metode one minute
paper sebesar 81,36.

Nilai rata-rata terendah yang diperoleh peserta didik pada aspek
P3, yaitu memasukkan data kedalam tabel. Peserta didik masih
kebingungan untuk memasukkan data yang didapat sesuai dengan
data ketinggian awal bola dan ketinggian pantul bola, sehingga pada
memasukkan datanya terbalik kolom data yang sebenarnya. Peserta
didik masih bingung dengan kolom mana yang akan digunakan untuk
menuliskan hasil hitungan dari data yang didapat. Nilai tertinggi yang
diperoleh peserta didik terdapat pada aspek P, yaitu menyiapkan alat

dan bahan. Pada aspek ini peserta didik mampu menyiapkan alat dan
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bahan yang akan dilakukan untuk melakukan percobaan, sehingga
pada aspek ini tidak ada kesulitan yang dialami peserta didik.

Hasil dari penelitian ini untuk aspek psikomotorik dilihat dari
nilai pretest dan postest yang didapatkan. Nilai dari pretest dan
postest mengalami peningkatan yang berarti terdapat keberhasilan
untuk meningkatkan hasil belajar psikomotorik menggunakan model
discovery learning menggunakan metode one minute paper. Zulhelmi
(13:2009) menyatakan bahwa model discovery learning sangat
menunjang keberhasilan proses pembelajaran psikomotor adalah
perasaan senang untuk belajar sains fisika (95%) melalui penemuan
terbimbing. Dari hasil analisis data diperoleh daya serap rata-rata
hasil belajar psikomotor siswa 92,03% pada kategori amat baik.
Ketuntasan belajar siswa klasikal 100% tuntas dan ketuntasan materi
pelajaran psikomotor 100% tuntas. Hasil penelitian tersebut dapat
dinyatakan bahwa pembelajaran sains fisika melalui penerapan
pendekatan penemuan terbimbing sangat efektif.

Dari nilai rata-rata pretest dan posttest hasil belajar psikomotorik
menunujukkan adanya perbedaan nilai. Hal ini juga dapat dilihat
dengan adanya analisis uji beda menggunakan uji Mann-Whitney U
untuk menguji hipotesis penelitian dengan bantuan program SPSS for
windows versi 17.0. Hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 4.4

hasil pengujian Ho ditolak dan Ha diterima, karena Sig. 0,000 lebih
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kecil dari nilai 0,05. Hal ini menunjukan bahwa antara pretest yang
diuji sebelum menggunakan penerapan model pembelajaran
discovery learning menggunakan metode one minute paper dan
posttest yang diuji sesudah menggunakan penerapan model
pembelajaran discovery learning menggunakan metode one minute
paper, ternyata memiliki perbedaan yang signifikan, yang berarti
adanya keberhasilan peningkatan hasil belajar psikomotorik peserta
didik setelah menggunakan model pembelajaran discovery learning
menggunakan metode one minute paper.

2. Perbedaan Keterampilan Proses Sains Menggunakan Model

Pembelajaran Discovery Learning Menggunakan Metode One
Minute Paper

Trianto  (2010:144) keterampilan proses sains merupakan
keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun
psikomotorik) yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep,
untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun
melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan atau klasifikasi.
Keterampilan proses sains peserta didik diukur melalui tes yang

didalamnya terdapat 10 soal berbentuk essay.

Hasil analisis keterampilan proses sains peserta didik diukur
melalui tes tertulis berupa soal essay sebanyak 10 soal yang diikuti oleh

41 peserta didik. Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil analisis data
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pretest untuk keterampilan proses sains peserta didik pada materi
momentum dan impuls diperoleh skor rata-rata nilai sebesar 17,70.
Rendahnya nilai rata-rata pretest peserta didik dikarenakan belum
diajarkan pada materi momentum dan impuls serta peserta didik belum
terbiasa dengan soal yang memiliki aspek keterampilan proses sains
terintegrasi, sehingga peserta didik belum memperoleh pengetahuan
awal tentang materi ini dan menjadikan peserta didik kesulitan dalam
mengerjakan soal pretest yang diberikan guru. Rata-rata nilai posttest
keterampilan proses sains peserta didik diperoleh sebesar 57,47. Rata-
rata nilai posttest ini cukup tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretest,
hal ini dikarenakan peserta didik sudah diajarkan materi tentang

momentum dan impuls.

Dari nilai rata-rata pretest dan posttest keterampilan proses sains
menunujukkan adanya perbedaan nilai. Hal ini juga dapat dilihat
dengan adanya analisis uji beda menggunakan uji Mann-Whitney U
untuk menguji hipotesis penelitian dengan bantuan program SPSS for
windows versi 17.0. Hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 4.8 hasil
pengujian Ho ditolak dan Ha diterima, karena Sig. 0,000 lebih kecil dari
nilai 0,05. Hal ini menunjukan bahwa antara pretest yang diuji sebelum
menggunakan penerapan model pembelajaran discovery learning

menggunakan metode one minute paper dan posttest yang diuji sesudah
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menggunakan penerapan model pembelajaran discovery learning
menggunakan metode one minute paper, ternyata memiliki perbedaan
yang signifikan, yang berarti adanya keberhasilan peningkatan
keterampilan proses sains peserta didik setelah menggunakan model
pembelajaran discovery learning menggunakan metode one minute

paper.

Pencapaian peningkatan keterampilan proses sains peserta didik
tidak tercapai secara maksimal. Hal ini dikarenakan pada saat proses
pembelajaran sebagian peserta didik kurang memperhatikan apa yang
disampaikan oleh guru, dan dalam melakukan penyelidikan sebagian
peserta didik hanya melihat tanpa terlibat langsung dalam pengambilan
data serta peserta didik masih dalam proses untuk membiasakan diri
menerima soal-soal yang memiliki aspek keterampilan proses sains
terintegrasi. Selain itu dalam melakukan percobaan sebagian peserta
didik hanya mengerjakan apa yang ada di dalam lembar kerja peserta
didik (LKPD) tanpa memahami makna dari percobaan itu sendiri yang
sebenarnya berhubungan dengan materi yang dipelajari dan soal yang
mereka kerjakan pada saat posttest. Sehingga mengakibatkan
pencapaian peningkatan keberhasilan keterampilan proses sains peserta
didik kurang maksimal. Hasil analisis dari keterampilan proses sains

sejalan dengan hasil penelitian Kumalasari (2015:5) bahwa penerapan
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model discovery learning pada keterampilan proses sains peserta didik
pada kelas eksperimen yang menggunakan model discovery learning
lebih baik daripada keterampilan proses sains peserta didik pada kelas

kontrol yang tidak menggunakan model discovery learning.

Walaupun keberhasilan peningkatan keterampilan proses sains
peserta didik kurang maksimal, tetapi model pembelajaran discovery
learning menggunakan metode one minute paper mampu meningkatkan
keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains peserta didik yang
digunakan yaitu 1) mengenali variabel 2) membuat tabel 3) membuat
grafik 4) menggambarkan hubungan antar variabel 5) mengumpulkan
data dan mengolah data 6) menganalisis penelitian 7) menyusun
hipotesis 8) mengidentifikasi variable 9) merancang penelitian 10)
bereksperimen. Keterampilan proses sains terintegrasi juga dilihat pada
proses pembelajaran pada saat mengerjakan LKPD. Pencapaian
indikator pada kelas X IPA berdasarkan hasil jawaban peserta didik

dapat dilihat pada gambar 4.9
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Gambar 4.9 Rata-Rata Hasil Keterampilan Proses
100 Sains Peserta Didik Per-indikator

%0 80,49 81,71 78,66
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20 17,

7,6 7,5 7,6
10 3,9 6, 41
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Nomor Soal
H pretes M postes

Berdasarkan gambar 4.9 menunjukkan persentase tiap nomor soal
keterampilan proses sains peserta didik mengalami peningkatan sebelum
dan sesudah diberikan pembelajaran dengan model discovery learning
menggunakan metode one minute paper. Pada hasil posttest persentase
tertinggi terdapat pada nomor 7 sebesar 81,71%, yaitu pada indikator

membuat tabulasi data.
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Gambar 4.10. Jawaban posttest Peserta Didik Pada Soal Nomor 7

Gambar 4.10 menunjukan bahwa peserta didik memiliki
kemampuan yang baik dalam membuat tabel data. Hal ini dapat terlihat
pada saat pembelajaran berlangsung pada saat membuat tabel dan
memasukkan data hasil percobaan kedalam tabel pada lembar kerja
peserta didik, peserta didik diminta untuk membuat tabel sesuai dengan
hasil percobaan dan memasukkan data percobaan kedalam tabel.

Sedangkan untuk persentase terendah terdapat pada nomor 8

sebesar 23,98%, yaitu pada indikator membuat grafik.
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Gambar 4.11. Jawaban posttest Peserta didik Pada Soal Nomor 8

Gambar 4.11 terlihat bahwa jawaban postest peserta didik banyak
yang tidak mengetahui dalam menentukan variabel bebas dan variabel
terikat. Sehingga dalam pembuatan grafik peserta didik banyak salah
dalam menentukan variabel yang ditempatkan pada sumbu X dan .
Kebanyakan peserta didik terbalik dalam menentukan variabel yang
akans ditempatkan pada masing-masing sumbu. Sehingga peserta didik
sulit untuk menjawab benar pada pembuatan grafik tersebut. Faktor
yang mempengaruhi hal tersebut terletak pada daya ingat peserta didik
masing-masing, karena pada saat mengerjakan LKPD terdapat soal yang
sama dan kebanyakan peserta didik dapat membuat grafik dengan benar
dan tepat. Namun, pada saat posttest peserta didik banyak yang
menjawab salah, karena daya ingat peserta didik kurang pada saat
mereka mengerjakan LKPD. Faktor lainnya dapat berupa pada
kemampuan mengolah data untuk disajikan dalam bentuk visual garis

sebagian peserta didik masih memiliki kemampuan yang kurang. Pada
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indikator membuat grafik dimyati, dkk (2002:140) menyatakan bahwa
keterampilan membuat grafik adalah kemampuan mengolah data untuk
disajikan dalam bentuk visualisasi garis atau bidang datar dengan
variabel termanipulasi selalu pada sumbu datar dan variabel hasil selalu

ditulis sepanjang sumbu vertikal.

. Hubungan Hasil Belajar Kognitif dan Keterampilan Proses Sains
Pada pretest hasil belajar kognitif-keterampilan proses sains di
dapatkan nilai yaitu 0,664, dengan kategori sangat tinggi dan nilai sig
yang didapatkan yaitu 0,000. Nilai sig yang didapat < 0,01 yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan pretest hasil belajar kognitif-
keterampilan proses sains pada kelas X IPA. Kemudian untuk data
postest hasil belajar kognitif-keterampilan proses sains didapatkan nilai
yaitu 0,441 dengan kategori sedang dan nilai sig yang didapatkan yaitu
0,000. Nilai sig yang didapat < 0,01 yang berarti terdapat hubungan
yang signifikan postest hasil belajar kognitif-keterampilan proses sains
pada kelas X IPA. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak untuk pretest dan posttest keterampilan proses
sains dan hasil belajar kognitif. Hal ini berarti bahwa “terdapat
hubungan signifikan antara keterampilan proses sains terhadap hasil
belajar kognitif setelah penerapan model pembelajaran discovery

learning menggunakan metode one miunte paper” artinya keterampilan
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proses sains peserta didik pada kelas X mempengaruhi hasil belajar
kognitif untuk kelas tersebut.

Artinya, keterampilan proses sains mempengaruhi hasil belajar
kognitif. Nilai hasil belajar kognitif tinggi maka keterampilan proses
sains nya tinggi dan begitu pula sebaliknya. Terdapatnya hubungan
keterampilan proses sains terahadap hasil belajar kognitif juaga
dinyatakan oleh Rahayu (2011:106) bahwa pendekatan keterampilan
proses dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peserta didik
dengan KPS tinggi mampu melakukan percobaan dengan baik. Dengan
demikian, peserta didik lebih mudah dalam memahami materi yang
diajarkan melalui pelaksanaan percobaan. Hal ini berdampak pada
prestasi kognitif peserta didik yakni peserta didik dengan keterampilan
proses sains tinggi akan memiliki prestasi kognitif yang lebih baik
daripada peserta didik dengan keterampilan proses sains rendah.

. Deskripsi Pengelolaan Pembelajaran Pada Kelas X IPA

Pengelolaan pembelajaran dinilai menggunakan instrumen lembar
pengamatan yang dinilai oleh 1 orang pengamat yaitu seorang guru
fisika MA Muslimat NU Palangkaraya yang sudah berpengalaman dan
paham untuk mengisi lembar pengamatan pengelolaan dilakukan pada

setiap pembelajaran berlangsung.
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Pengelolaan pembelajaran menggunakan model discovery learnig
menggunakan metode one minute paper pada kelas X IPA pada RPP 1
diperoleh 3, RPP 2 diperoleh 3 dan pada RPP 3 diperoleh 3,16 dengan
kategori baik. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh guru
mengalami peningkatan tiap pertemuan, pada pertemuan pertama guru
masih beradaptasi dengan lingkungan kelas dan peserta didik. Pada
pertemuan | guru melaksanakan pendahuluan khususnya memancing
peserta didik agar dapat mengemukakan dugaan sementara pada
permasalahan awal yang diberikan guru yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga dapat menarik perhatian peserta didik
dalam memulai proses belajar mengajar. Tetapi hanya sebagian kecil
peserta didik yang menjawab pertanyaan dari peneliti. Hal ini terjadi
karena peserta didik terbiasa mendengarkan penjelasan dari guru
sehingga belum terbiasa untuk mengungkapkan pendapat yang
dimilikinya.

Pada pertemuan ke Il sebagian besar peserta didik antusias
menjawab pertanyaan dari guru, tetapi masih ada beberapa peserta didik
yang tidak menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini dikarenakan peserta
didik kurang semangat menerima pelajaran karena jam pelajaran fisika
untuk pertemuan ke dua dilakukan setelah pembelajaran olahraga yang

membuat sebagian peserta didik masih kelihatan kelelahan untuk
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mengikuti pembelajaran fisika, sehingga peserta didik sudah mulai
kelelahan.

Pada pertemuan Ill guru sudah mampu menarik perhatian peserta
didik karena peserta didik sudah mulai memahami materi pelajaran,
sehingga peserta didik antusias menjawab pertanyaaan yang diberikan
oleh guru. Jumlah rata-rata penilaian aspek pengelolaan pendahuluan
dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir adalah 3,15 dengan
kategori cukup baik. Degan demikian dapat disimpulkan bahwa

pengelolaan pada kelas X IPA berkategori cukup baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil suatu

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Analisis hipotesis hasil belajar kognitif peserta didik memperoleh nilai
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai a, yaitu 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar kognitif peserta didik sebelum dan setelah
perlakuan, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Analisis hipotesis keterampilan proses sains peserta didik memperoleh
nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai o, yaitu 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara keterampilan proses sains peserta didik sebelum dan setelah
perlakuan, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Hasil analisis data pretest hubungan antara keterampilan proses sains
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik yang menggunakan model
discovery learning menggunakan metode one minute paper terlihat
mengalami hubungan dengan nilai sebesar 0,691 termasuk dalam
kategori tinggi sedangkan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,01. Pada data postest hubungan antara keterampilan proses sains

terhadap hasil belajar kognitif peserta didik yang menggunakan model

140
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discovery learning menggunakan metode one minute paper juga
terlihat mengalami hubungan dengan nilai sebesar 0,557 termasuk
dalam kategori cukup sedangkan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,01, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

4. Analisis hipotesis hasil belajar psikomotorik peserta didik memperoleh
nilai sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai o, yaitu 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar psikomotorik peserta didik sebelum dan setelah perlakuan,
maka Ho ditolak dan Ha diterima.

5. Nilai rata-rata hasil belajar afektif untuk kelas X IPA untuk tiap
pertemuan adalah 65,00, 78,75, dan 83,13 dimana hasil belajar afektif
peserta didik pada kelas X IPA pada tiap pertemuan mengalami
peningkatan.

6. Penilaian pengelolaan pembelajaran secara keseluruhan dari rata-rata
setiap pertemuan dengan menggunakan model discovery learning
menggunakan metode one minute paper memperolah nilai sebesar 3,02
dengan kategori cukup baik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disarankan beberapa hal

sebagai berikut:
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Untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan model discovery
learning diharapkan memperhatikan waktu dalam pelaksanaanya dan
diperhatikan materi yang cocok agar dapat meningkatkan keberhasilan
dalam proses pembelajaran.

Menggunakan model discovery learning sangat baik digunakan karena
guru dapat melihat seberapa aktif peserta didik dalam menyelidiki
percobaan yang dilakukan sehingga dapat menemukan konsep dan
juga dapat memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran untuk
menemukan jawaban.

Peneliti selanjutnya jika ingin menggunakan metode Yyang
disandingkan dengan model discovery learning, hendaknya diteliti
terlebih dahulu metode yang cocok untuk disandingkan dengan model
discovery learning.

Jika ingin memberikan stimulus pada langkah discovery learning
hendaknya peneliti selanjutnya memberikan berupa video animasi
yang bersangkutan dengan materi agar peserta didik dapat tertarik

untuk lebih memperhatikan.
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